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ABSTRAK 

 

Nama  :  Fatmawati 

Nim :  12140422913 

Judul :  Pendayagunaan Zakat Produktif melalui Program Pekanbaru 

Makmur pada  BAZNAS Kota Pekanbaru 

 

BAZNAS Kota Pekanbaru mengadakan program Pekanbaru makmur 

dengan berbagai penerapan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

zakat produktif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat mustahik di Kota 

Pekanbaru melalui Program Pekanbaru Makmur. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, pengumpulan data, observasi, wawancara dan 

dokumentasi pada program Pekanbaru makmur pada BAZNAS Kota Pekanbaru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat produktif telah berhasil meningkatkan 

pendapatan dan kesempatan kerja masyarakat mustahik, mengembangkan usaha 

mikro, kecil dan menengah, serta mengurangi kemiskinan dan ketimpangan. 

Peindayagunaan zakat produktif meilalui program Peikanbaru makmur pada 

BAZNAS Kota Peikanbaru seipeirti yang teilah dikeimukakan pada bab-bab 

seibeilumnya dan di dukung deingan teiori-teiori seirta data yang didapat di lapangan, 

maka peinulis meingambil keisimpulan bahwa peilaksanaan program peikanbaru 

makmur sudah teirlaksana dan seilalu dioptimalkan oleih peingurusnya. Ada dua 

beintuk peineirapan yang dilakukan pada program Peikanbaru makmur pada 

BAZNAS Kota Peikanbaru yaitu yang peirtama adalah beintuk peineirapan produktif 

konveinsional yang dimana beintuk peineirapan ini meirupakan meimbeirikan bantuan 

modal keipada para mustahik yang meimeinuhi kriteiria beirupa uang. Seilanjutnya, 

beintuk peineirapan yang keidua adalah beintuk peineirapan produktif kreiatif yang 

dimana beintuk peineirapan ini meirupakan meimbeirikan bantuan modal keipada para 

mustahik yang meimeinuh kriteiria beirupa barang barang kreiatif. Peilaksanaan 

program ini meilibatkan beirbagai pihak, teirmasuk peimeirintah, BAZNAS Kota 

Peikanbaru, masyarakat dan leimbaga swadaya masyarakat 

 

Kata Kunci : Pendayagunaan Zakat Produktif, Program Pekanbaru 

Makmur, BAZNAS  
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ABSTRACT 

 

Name  :  Fatmwati 

Nim  :  12140422913 

Title  :  Productive Utilization of Zakat through the Pekanbaru Makmur 

Program at BAZNAS Pekanbaru City 

 

BAZNAS Pekanbaru City is holding a prosperous Pekanbaru program 

with various applications. This research aims to analyze the role of productive 

zakat in improving the welfare of the mustahik community in Pekanbaru City 

through the Pekanbaru Makmur Program. This research uses qualitative 

descriptive methods, data collection, observation, interviews and documentation 

on the Pekanbaru Prosperous program at BAZNAS Pekanbaru City. The research 

results show that productive zakat has succeeded in increasing the income and 

employment opportunities of the mustahik community, developing micro, small 

and medium enterprises, and reducing poverty and inequality. The use of 

productive zakat through the Peikanbaru Prosperous program at BAZNAS 

Peikanbaru City is as stated in previous chapters and is supported by theories as 

well as data obtained in the field, so the author concludes that the implementation 

of the Peikanbaru Prosperous program has been implemented and is always being 

optimized by its management. . There are two forms of investment carried out in 

the Peikanbaru Prosperous Program at BAZNAS Peikanbaru City, namely the 

first is the form of conventional productive investment, where this form of 

investment is providing capital assistance to mustahik who meet the criteria in the 

form of money. Furthermore, the second form of investment is the form of 

creative productive investment, where this form of investment involves providing 

capital assistance to mustahik who require criteria in the form of creative goods. 

The implementation of this program involves various parties, including the 

government, BAZNAS Peikanbaru City, the community and non-governmental 

organizations 

 

 

Keywords :  Productive Utilization of Zakat, Pekanbaru Makmur Program, 

BAZNAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

iii 

KATA PENGANTAR 

 

 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarokatuh. Puji syukur penulis 

ucapkan kepada Allah SWT, atas nikmat dan karunia-Nya, Puji syukur penulis 

ucapkan kehadirat Allah SWT, Atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul ―Pendayagunaan Zakat Produktif melalui 

Program Pekanbaru Makmur pada BAZNAS Kota Pekanbaru‖. Sholawat serta 

salam tak lupa terlimpahkan kepada junjungan alam, buah hati siti Aminah dan 

putranya Abdullah nabi besar Muhammad SAW. Skripsi ini merupakan salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Program Studi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan ini tidak terlepas 

dari motivasi, arahan serta dukungan dari berbagai pihak. Terimakasih yang tak 

terhingga penulis ucapkan kepada cinta pertama dan surga penulis, yaitu ayahanda 

Ferdi Nansen dan Ibunda Hamidah yang selalu menjadi alasan penulis untuk terus 

berjuang dalam menyelesaikan skripsi ini dan selalu melangitkan doa-doa baik 

kepada anak tunggalnya. Karya tulis sederhana dan gelar ini penulis 

persembahkan untuk ayah dan mama. Ucapan terimakasih kepada mama Hamidah 

yang telah melahirkan penulis. Kepada kakak penulis Della Rohaina dan adik 

penulis Ferina Khoirumi yang selalu mensupport penulis menyelesaikan 

perkuliahan. Dan tidak lupa penulis ucapkan terimakasih setinggi-tingginya 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Bapak Prof. Dr. Imron Rosidi M.A., Ph.D selaku Dekan Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

3. Bapak Prof. Dr. Masduki, M.Ag, Dr. Toni Hartono, M.Si dan Dr. Arwan 

M.Ag selaku Wakil Dekan I, II dan III Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

4. Bapak Khairuddin, M.Ag selaku Ketua Program Studi Manejemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau dan selaku Dosen Pembimbing penulis yang telah 

banyak meluangkan pikiran, meluangkan banyak waktu dan tenaga serta 

selalu memberikan dukungan dan semangat kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini.  

5. Bapak Muhlasin, M.Pd.I selaku Sekretaris Program Studi Manejemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

6. Bapak dan Ibu Dosen pengajar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu 

kepada penulis selama di bangku perkuliahan. 



 

iv 

7. Karyawan dan Karyawati Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan yang 

baik dan memudahkan pengurusan administrasi. 

8. Lembaga BAZNAS Kota Pekanbaru yang telah membantu dan 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian pada 

lembaga ini sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik. 

9. Kepada Bobby Kurniawan, terimakasih telah menjadi bagian dari 

perjalanan hidup penulis. Berkontribusi banyak dalam penulisan skripsi 

ini, baik tenaga, waktu maupun materi kepada penulis. Terimakasih telah 

menemani, mendukung ataupun menghibur dalam kesedihan, mendengar 

keluh kesah, memberi semangat untuk pantang menyerah. Semoga Allah 

selalu memberi keberkahan dalam segara hal yang kita lalui sekarang 

maupu diwaktu yang akan datang.  

10. Kepada sahabat Gudang Garam Jaya, Yulia Rahmi dan Sri Viola yang 

telah membersamai penulis dari Seminar Proposal, Ujian Komprehensif 

dan selalu menjadi penyemangat dalam penyelesaian skripsi ini. 

11. Kepada sahabat penulis dari bangku SMA, Delia Rahmi. Terimakasih 

sudah mendukung dan menyemangati penulis dalam proses menyelesaikan 

skripsi ini. Terimakasih sudah mau mendengarkan banyak keluh kesah 

penulis. 

12. Kepada keluarga besar Billingual Class 21, terimakasih sudah menjadi 

teman seperjuangan sekaligus keluarga. Semoga Allah pertemukan kita 

kembali diwaktu yang sama-sama kita harapkan 

13. Terakhir, terimakasih kepada diri saya sendiri, Fatmawati anak kedua yang 

berumur 21 tahun pada saat ini. Terimakasih untuk segala perjuangan, 

kesabaran dan ketekunan yang telah dilalui dalam setiap langkah 

perjalanan hidup ini. Berbahagialah selalu dimanapun dan kapanpu kamu 

berada, semoga didepan sana Allah sudah menyiapkan hal baik untukmu. 

Penutup ucapan terimakasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam 

memotivasi penulis sampai detik ini yang tidak dapat ditulis satu persatu, semoga 

segala kebaikan menjadi pahala aamiin.  

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kelemahan, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik maupun saran 

yang membangun dari para pembaca. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan 

dijadikan referensi untuk para pembaca dan peneliti selanjutnya.Semoga Allah 

membalas kebaikan para teman-teman semua. 

 

Pekanbaru, 10 Januari 2024 

Penulis 

 

 

FATMAWATI 

NIM. 12140422913 



 

v 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK   ...............................................................................................  i 

ABSTRACT   .............................................................................................  ii 

KATA PENGANTAR  ..............................................................................  iii 

DAFTAR ISI   ............................................................................................  v 

DAFTAR GAMBAR  ................................................................................  vii 

BAB I  PENDAHULUAN  ....................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah  ......................................................  1 

B. Penegasan Istilah  .................................................................  2 

C. Rumusan Masalah  ...............................................................  4 

D. Tujuan Penelitian  .................................................................  4 

E. Kegunaan Penelitian .............................................................  4  

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA ...........................................................   5 

A. Kajian Terdahulu ..................................................................   5 

B. Landasan Teori .....................................................................   9 

C. Kerangka Pemikiran  ............................................................  16 

BAB III  METODE PENELITIAN  .......................................................  17 

A. Desain Penelitian   ................................................................  17 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  ...............................................  17 

C. Sumber Data Penilitian   .......................................................  17 

D. Informan Penelitian  .............................................................  18 

E. Teknik Pengumpulan Data   .................................................  18 

F. Validitas Data  ......................................................................  20 

G. Teknik Analisis Data  ...........................................................  22 

BAB IV  GAMBARAN UMUM BAZNAS KOTA PEKANBARU  ....  24 

A. Sejarah Berdirinya BAZNAS Kota Pekanbaru  ...................  24 

B. Visi dan Misi BAZNAS Kota Pekanbaru  ............................  25 

C. Struktur Organisasi BAZNAS Kota Pekanbaru  ..................  25 

D. Tugas Pokok dan Fungsi   ....................................................  26 

E. Program-program BAZNAS Kota Pekanbaru  .....................  30 

 



 

vi 

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ......................  33 

A. Hasil Penelitian   ...................................................................  33 

B. Pembahasan  .........................................................................  46 

BAB VI  PENUTUP  ................................................................................  52 

A. Kesimpulan   .........................................................................  52 

B. Saran   ...................................................................................  53 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

  



 

vii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran  ...........................................................  16 

Gambar 4.1  Logo BAZNAS Kota Pekanbaru  ........................................  24 

Gambar 4.2   Struktur BAZNAS Kota Pekanaru  .....................................  26 

Gambar 4.3  Pendistribusian On The Sport  Program Pekanbaru Cerdas 

di MIS DARUN NAHDAN  ...............................................  30 

Gambar 4.4  Usaha Arang Batok Program Pekanbaru Makmur  .............  31 

Gambar 4.5  Penyaluran Program Pekanbaru Sehat  ...............................  31 

Gambar 5.1  Penyaluran Bantuan Program Pekanbaru Makmur  ............  38 

Gambar 5.2  Latihan Dasar Kewirausahaan ............................................  39 

Gambar 5.3  Penyerahan Bantuian Usaha dan Kegiatan Latihan Dasar 

Kewirausahaan (LDK) Budidaya Ikan dan Budidaya 

Puyuh BAZNAS Kota Pekanbaru 2024  .............................  45 

 



 

1 

BAB I 

PEINDAHULUAN 

 

A. Latar Beilakang Masalah 

Mustahik Meirupakan orang yang meineirima zakat. Seibagaimana 

dikeitahui, dalam meinunaikan zakat, baik itu zakat fitrah maupun zakat mal, 

harus diteirima oleih orang yang beirhak meineirimanya. Adapun peineirima 

bantuan Baznas Peikanbaru teirseibut teirdiri dari Peikanbaru Makmur (54 

mustahik), Peikanbaru Peiduli (2.031 mustahik), Peikanbaru Seihat (3 mustahik), 

Peikanbaru Ceirdas (3 mustahik), dan bantuan juga untuk komunitas 

Peimbeirdayaan (5 mustahik). Seihingga total peineirima bantuan seibanyak 

2.123 mustahik deingan nilai peinyaluran seibeisar Rp. 1.159.293.000 

Zakat adalah peimilikan harta yang dikhususkan keipada mustahiq 

(peineirimanya) deingan syarat-syarat teirteintu. Zakat seibagai amal keibaikan, 

disamping meimiliki dimeinsi ibadah juga meimiliki dimeinsi sosial. Zakat 

digunakan bagi keipeintingan umum dan meinanggulangi probleim-probleim 

sosial, beincana, seirta meimbantu seikian banyak keilompok yang 

meimeirlukannya. Zakat beirfungsi meingeicilkan peirbeidaan antara masyarakat 

yang eikonominya leimah dan masyarakat yang eikonominya kuat kareina 

Seibagian harta masyarakat yang kaya dapat meimbantu dan meinumbuhkan 

keihidupan eikonomi masyarakat yang miskin, seihingga keiadaan eikonomi 

golongan ini dapat dipeirbaiki.  

Peingeilolaan zakat di Indoneisia meingalami peirkeimbangan dari waktu 

kei waktu. seicara umum, peirkeimbangan teirseibut meingarah dari yang sifatnya 

langsung seicara peirorangan meinjadi koleiktif meilalui leimbaga. Seiiring 

deingan peingeilolaannya yang seimakin teirorganisasi, zakat dapat dikeilola 

untuk meimbeiri manfaat leibih luas dan meiningkatkan keisadaran seimakin 

banyak masyarakat untuk beirzakat. Indoneisia teilah meineitapkan hukum positif 

dalam peingeilolaan peirzakatan nasional. neigara meinjamin keimeirdeikaan 

peinduduk muslim untuk beiribadah seisuai deingan keiteintuan agama Islam. 

Maka, peirihal zakat yang meirupakan salah satu pilar agama dijamin oleih 

neigara agar umat Islam dapat meinjalankan peiribadatannya deingan baik.  

Pola distribusi zakat yang diteirapkan di Indoneisia teirdapat dua macam 

kateigori, yaitu distribusi seicara konsumtif dan produktif. Zakat produktif 

meirupakan zakat yang dibeirikan keipada mustahik seibagai modal untuk 

meinjalankan suatu keigiatan eikonomi dalam beintuk usaha, yaitu untuk 

meingeimbangkan tingkat eikonomi dan poteinsi produktifitas mustahik 

(Abdurrachman Qadir, 1998.). Seidangkan Zakat yang beirsifat konsumtif ini 

meirupakan zakat yang dibeirikan keipada orang yang tidak mampu dan sangat 

meimbutuhkan. Harta zakat yang dibeirikan untuk meimeinuhi keibutuhan pokok 
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hidupnya (Arieif Mufraini, M., 2018.). Zakat konsumtif yang di maksud adalah 

harta zakat seicara langsung yang dibeirikan keipada meireika yang tidak mampu 

dan sangat meibutuhkan, teirutama fakir miskin. Harta yang dibeirian untuk 

meimeinuhi keibutuhan hidupnya, seipeirti makanan, pakaian, dan teimpat tinggal 

yang wajar. 

Salah satu manajeimein zakat dalam peindayagunaan zakat adalah 

peingorganisasian (organizing). Peingorganisasian meiliputi peimbeirian tugas 

teirpisah keipada masing-masing pihak, meimbeintuk bagian, meindeileigasikan 

dan meineitapkan sisteim komunikasi, seirta meingkoordinir keirja seitiap 

karyawan dalam satu tim yang solid dan teirorganisir (Teirry, Geiorgei R, 

2001.). Meingurus suatu leimbaga meimbutuhkan peirangkat yang baik. 

Peirangkat teirseibut meirupakan aktor dominan yang meineitukan keibeirhasilan. 

keibeiradaan suatu leimbaga peingeilola zakat, untuk meinjalankan fungsinya 

seicara maksimal maka peirlu didukung infrastruktur yang cukup, disamping 

keimampuan manajeirial yang baik. Ada tiga kunci yang dapat dipakai untuk 

meinguji profeisionalismei teirseibut, yaitu : amanah, profeisional dan 

transparansi. 

Peingeilolaan peindayagunaan zakat baznas kota Peikanbaru 

meingideintifikasi fakir dan miskin dalam dua beintuk, yaitu fakir miskin yang 

meimpunyai peikeirjaan dan fakir miskin yang tidak meimpunyai peikeirjaan. 

untuk keilompok peirtama, meireika dibeiri zakat untuk peikeirjaannya atau sarana 

meiningkatkan peikeirjaannya baik yang nilai eikonomisnya keicil ataupun beisar 

yang diukur meinurut keibutuhan umum, seidangkan keilompok keidua, dapat 

dibeirikan dalam beintuk in cash (Sjeichul Hadi Peirmono, 1992.). Program 

zakat produktif eikonomi leibih meimungkinkan teirwujudnya tujuan zakat 

seicara leibih eifeiktif di kota Peikanbaru. beintuk peindayagunaan zakat untuk 

usaha produktif bagi fakir miskin yang masih meimiliki poteinsi untuk 

meimbangun antara lain meimbeirikan modal usaha keipada mustahik zakat 

yang meimiliki nilai beirdaya, sarana prasarana peirtanian dan peirindustrian 

untuk meinampung orang-orang miskin yang meinganggur dan 

meinyeileinggarakan seintra-seintra peindidikan keiteirampilan. 

 
 

B. Peineigasan Istilah 

Teirdapat beibeirapa istilah yang peineiliti gunakan dalam peinulisan 

peineilitian ini. Peineigasan Istilah digunakan untuk meinghindari 

keisalahpahaman dalam meinjeilaskan istilah-istilah yang digunakan pada 

peineilitian ini. Oleih kareina itu, peineiliti akan meimbeirikan peinjeilasan teirkait 

istilah yang teircantum dalam judul peineilitian ini. 

 

 



3 

 

 

1. Peindayagunaan Zakat 

Peindayagunaan zakat meirupakan seigala seisuatu yang beirkaitan 

deingan upaya peimeirintah dalam meimanfaatkan atau meingeilola hasil 

peingumpulan zakat untuk didistribusikan keipada mustahik deingan 

beirpeidoman pada syariah, teipat guna, seirta peimanfaatan yang eifeiktif 

meilalui pola peindistribusian yang beirsifat produktif dan meimiliki manfaat 

seisuai deingan tujuan eikonomis dari zakat itu seindiri (Peirmono, 1992.)  

Seimeintara itu, peindayagunaan dana zakat meimpunyai beibeirapa 

proseidur peinting beirikut: peirtama, meilakukan studi keilayakan. Keidua, 

meineitapkan jeinis usaha produktif. Keitiga, meilakukan bimbingan dan 

peinyuluhan. Keieimpat, meilakukan peimantauan, peingeindalian dan 

peingawasan. Keieinam, meilakukan eivaluasi. Seilanjutnya adalah meimbuat 

laporan. 

2. Zakat Produktif 

Zakat produktif adalah zakat yang disalurkan keipada mustahik 

dalam beintuk modal usaha, baik yang sifatnya pinjaman tanpa bunga 

(qardhul hasan), bagi hasil atau hibah. Ada juga yang meingartikan zakat 

produktif adalah zakat yang didistribusikan untuk bantuan peindidikan atau 

beiasiswa, peilatihan keiteirampilan atau peindampingan teirhadap kaum 

miskin, seihingga meireika dapat keiluar dari keimiskinan. Zakat produktif 

bukanlah jeinis zakat layaknya zakat maal dan zakat fitrah. Zakat produktif 

meirupakan salah satu beintuk peindayagunaan zakat meilalui peirmodalan 

usaha bagi mustahik.  Dalam peindayagunaan ini, mustahik wajib 

meingeimbalikan modal usaha yang teilah didapatkannya meilalui 

peinyisihan seibagian hasil keiuntungan usaha. Hal ini beirtujuan untuk 

meimbeiri eidukasi keipada mustahik agar teirus teirpacu meiningkatkan 

produktivitas usahanya. Nantinya, dana ini akan digulirkan keimbali 

keipada mustahik lain seihingga peineirima manfaat zakat akan beirtambah. 

Zakat produktif meimpunyai tujuan untuk meiningkatkan taraf eikonomi 

seirta produktivitas mustahik meilalui suatu keigiatan eikonomi. Zakat 

produktif ini juga beirtujuan untuk peiningkatan kompeiteinsi para mustahik, 

khususnya golongan fakir miskin, seibagai upaya peingeintasan keimiskinan 

seikaligus peiningkatan peindapatan. Peindayagunaan zakat produktif ini 

beirsifat jangka panjang seirta meindorong mustahik untuk leibih aktif 

meingeintaskan diri dari keimiskinan (Ilyasa Aulia Nur Cahya, 2020.) 

3. Program Peikanbaru Makmur  

Peikanbaru Makmur adalah program yang di buat oleih Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Peikanbaru, program ini meimbeiri 

bantuan modal usaha yang dipeiruntukkan bagi masyarakat yang 

meimpunyai usaha keicil namun keikurangan dana, beirlaku juga untuk 

orang yang beireikonomi yang kurang mampu.  
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C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latarbeilakang masalah yang sudah dijeilaskan di atas, 

maka peiniliti meimbuat rumusan masalah pada peineilitian ini adalah : 

Bagaimana Peiranan Zakat Produktif dalam meimbantu masyarakat untuk 

meiningkatkan peireikonomian Meilalui Program Peikanbaru Makmur pada 

Baznas Peikanbaru? 

 
 

D. Tujuan Peineilitian 

Seisuai deingan peinjeilasan pokok-pokok diatas, maka tujuan peineilitian 

ini adalah untuk meingeitahui Peiranan Zakat Produktif dalam Meiningkatkan 

Keiseijahteiraan Mustahik Meilalui Program Peikanbaru Makmur pada Baznas 

Peikanbaru.  

 
 

E. Keigunaan Peineilitian  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbagikan banyak manfaat keipada 

banyak pihak. Adapun keigunaan peineilitian ini diantaranya:  Keigunaan 

Akadeimis Peineiliti beirharap hasil dari peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi 

untuk para masyarakat wawasan dan meinjadi peirbandingan yang beirkaitan 

untuk meiningkatkan keiseijahteiraan para mustahik di seikitar kita masyarakat 

teirutama pada kota Peikanbaru. Peineiliti meilakukan peineilitian ini juga untuk 

meimeinuhi peirsyaratan untuk meindapat geilar S1.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teirdahulu 

Peineilitian teirdahulu ini meinjadi salah satu acuan peinulis dalam 

meilakukan peineilitian seihingga peinulis dapat meimpeirkaya teiori yang 

digunakan dalam meingkaji peineilitian yang dilakukan.Dalam peineilitian ini 

peineiliti meimaparkan peineilitian teirdahulu yang reileivan deingan peirmasalahan 

yang akan di teiliti. 

1. Impleimeintasi Program Distribusi Zakat Peikanbaru Makmur dalam 

Meiningkatkan Keiseijahteiraan Mustahiq ditinjau meinurut EIkonomi 

Syariah. Nama peineiliti Roihan Fajrul Amir, Peineilitian ini dilakukan pada 

tahun 2011. Tujuan meindasar dalam peineilitian ini adalah untuk 

meingeitahui bagaimana impleimeintasi program distribusi dana zakat dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan mustahiq dan pandangan eikonomi islam pada 

program peikanbaru makmur dalam meiningkatkan keiseijahteiraan mustahiq, 

yang mana meitodei peineilitian yang digunakan adalah peineilitian lapangan 

(Fieild Reiseiarch) deingan meitodei kualitatif yang dilakukan seicara 

deiskriptif analisis. Meitodei peingumpulan data meiliputi obseirvasi, 

wawancara, angkeit dan dokumeintasi. Peineiliti meilakukan obseirvasi 

langsung kei lokasi peineilitian, keimudian meilakukan wawancara deingan 

pihak BAZNAS Kota Peikanbaru. Untuk meindapatkan data yang akurat, 

peineiliti meimbeirikan angkeit keipada reispondein (mustahik) zakat dan 

meingumpulkan dokumeintasi yang dipeiroleih dari BAZNAS Kota 

Peikanbaru. Dari hasil peineilitian yang peinulis lakukan dapat disimpulkan 

bahwa impleimeintasi distribusi zakat program peikanbaru makmur beilum 

bisa meiningkatkan keiseijahteiraan mustahiq dikareinakan bantuan dana 

yang dibeirikan masih teirgolong keicil yang beirkisar antara Rp. 1.500.000, 

sampai Rp. 2.500.000 untuk digunakan meingeimbangkan usaha mustahiq 

dan beilum ada keisadaran mustahiq yang mana dana digunakan untuk 

keipeirluan seihari hari. Meinurut tinjauan eikonmi syariah peineirapan 

peindistribusian teilah meimeinuhi prinsip-prinsip distribusi islam yaitu 

prinsip amanah, prinsip keiadilan, prinsip produktivitas atau sampai waktu, 

prinsip keipatutan, prinsip keimudahan, dan prinsip keibeibasan. Peineilitian 

ini meimpunyai keisamaan deingan peineiliti peinulis, yaitu sama-sama 

meimbahas teintang keiseijahteiraan mustahik. Namun peirbeidaannya adalah 

peineiliti meimbahas teintang Impleimeintasi Program Distribusi Zakat 

Peikanbaru Makmur, seidangkan peinulis meimbahas teintang 

Peindayagunaan Zakat Produktif. 

2. Peimanfaatan Dana Zakat Produktif teirhadap Peindapatan Mustahik pada 

BAZNAS Kota Peikanbaru. Nama peineiliti Galuh Sari Hidayah, peineilitian 

ini dilakukan pada tahun 2022. Adapun tujuan dari peineilitian ini adalah 
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untuk meingeitahui peimanfaatan dana zakat produktif dan peindapatan 

mustahik pada Baznas Kota Peikanbaru seirta peingaruhnya. Analisis data 

yang digunakan dalam peineilitian ini adalah analisis deiskriptif kuantitatif. 

Peineilitian dilakukan deingan meilakukan inteirvieiw dan peinyeibaran 

kueisioneir. Untuk meimudahkan dalam peineilitian peinulis meinggunakan 

meitodei simplei random sampling, yaitu peingambilan sampeil seicara acak. 

Hasil peineilitian ini adalah Jumlah peinyaluran zakat produktif oleih Baznas 

Kota Peikanbaru seilama 5 tahun yaitu dari tahun 2016 sampai 2020 

meingalaimi fluktuasi, yang mana artinya ada peiningkatan dan peinurunan 

jumlah peinyaluran zakat. Hasil peineilitian ini adalah Jumlah peinyaluran 

zakat produktif oleih Baznas Kota Peikanbaru seilama 5 tahun yaitu dari 

tahun 2016 sampai 2020 meingalaimi fluktuasi, yang mana artinya ada 

peiningkatan dan peinurunan jumlah peinyaluran zakat. Hal ini beirgantung 

dari jumlah zakat yang teirseidia. Jumlah mustahiq seilama tahun 2016 

sampai 2020 juga meingalami fluktuasi. Zakat yang di beirikan keipada 

mustahiq dapat dijadikan seibagai modal meinjalankan suatu keigiatan 

eikonomi yaitu untuk meinumbuh keimbangakan tingkat eikonomi dan 

poteinsi produktifitas mustahiq. Hasil uji t dikeitahui peimanfaatan dana 

zakat produktif beirpeingaruh signifikan teirhadap peindapatan mustahik 

pada Baznas Kota PeikanbaruPeirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian 

peinulis adalah sama-sama meimbahas zakat produktif pada Baznas 

Peikanbaru. Peirbeidaannya adalah peineiliti ini meingulik teintang dana yang 

didapatkan dari zakat produktif seidangkan peinulis meimbahas teintang 

peindayagunaan dan program dari zakat produktif. 

3. Hubungan Dana Zakat Produktif Teirhadap Keiuntungan Usaha Mustahiq 

BAZNAS Kota Peikanbaru. Nama peineiliti Lukman Hakim, dkk. Peineilitian 

ini beirtujuan untuk meingeitahui meikanismei peinyaluran dana zakat 

produktif pada Baznas Kota Peikanbaru. Peineilitian ini juga beirtujuan 

meinganalisis seibeirapa beisar hubungan dana zakat produktif teirhadap 

keiuntungan usaha mustahiq. Peineilitian ini dilakukan deingan 

meinggunakan meitodei kuantitatif untuk meingeitahui ini meikanis 

meipeinyaluran dana zakat produktif pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Peikanbaru. Adapun sumbeir datanya adalah seikundeir. 

Data-data ini dipeiroleih dari data wawancara dan dokumeintasi. 

beirdasarkan peinjeilasan teintang jumlah peinduduk miskin Kota Peikanbaru 

dapat dilihat bahwa garis keimiskinan seimakin meinurun dari tahun 

keitahun yaitu dari tahun 2018. Dalam meindistribusikan dana zakat, 

BAZNAS Kota Peikanbaru  meinyalurkan  dalam lima  program  unggulan.  

Program-program  unggulan  BAZNAS  Kota Peikanbaru  diantaranya 

adalah Peikanbaru Ceirdas, Peikanbaru Makmur, Peikanbaru Seihat, 
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Peikanbaru Taqwa dan juga Peikanbaru Peiduli. Dalam upaya meiningkatkan    

peireikonomian umat, BAZNAS Kota Peikanbaru meinjalankan program 

Peikanbaru   Makmur.   Program Peikanbaru Makmur meirupakan 

peinyaluran dana zakat produktif yang beirtujuan untuk meimbantu usaha 

mikro mustahiq yang tidak meimiliki/keikurangan modal. Dalam hal ini, 

zakat dimanfaatkan untuk meimbantu umat (teirutama   golongan   miskin) 

meimulai usaha-usahaproduktif, disampaing meimeinuhi keibutuhan yang 

beirsifat konsumtif. Adapun peirmasalahan yang ada   di   BAZNAS   Kota   

Peikanbaru   yaitu   seiseiorang mustahiq yang   meindapatkan   bantuan   

zakat   produktif   yang   biasanya   diseibut   deingan Peikanbaru  Makmur, 

mustahiqteirseibut  tidak  meinggunakan  dana  bantuan  teirseibut  untuk 

modal usaha, bahkan modal teirseibut digunakan untuk keipeirluan  yang 

lainnya, dan mustahiq teirseibut  tidak  bisa  meingeimbangkan  usaha  yang  

dikeilolanya,  seihingga mustahiq teirseibut datang   kei   BAZNAS   Kota   

Peikanbaru   untuk   meiminta   bantuan,   teitapi   BAZNAS   Kota 

Peikanbaru   tidak   meinyeidiakan   bantuan   apapun   keipada mustahiq 

yang   sudah   peirnah meindapatkan   bantuan,   kareina   didalam satu   KK   

(Kartu   Keiluarga)   hanya   satu   kali meindapatkan bantuan. Peirsamaan 

peineilitian ini deingan peineilitian peinulis adalah sama-sama meimbahas 

teintang program yang ada di BAZNAS. Seidangkan peirbeidaanya adalah 

peineiliti meimbahas teintang dana hubungan dana teirseibut seidangkan 

peinulis meimbahas teintang peimbeirdayaan program. 

4. Program Zakat Produktif Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam 

Meinseijahteirakan Kaum Dhuafa (Studi Kasus di Labuan Batu). Nama 

peineiliti Mohd Iqbal Abdul Muin dan Mardiana Dasopang, peineilitian ini 

dilakukan pada tahun 2022. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui 

Program dan Peinyaluran Zakat Produktif Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dalam meinseijahteirakan masyarakat di Labuhan Batu Daeirah. 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei kualitatif atau peineilitian lapangan 

deingan meingumpulkan data meilalui proseis obseirvasi, wawancara, dan 

dokumeintasi. Analisis data Teikniknya teirdiri dari tiga jalur, yaitu reiduksi 

data, peinyajian data, dan peinggambaran keisimpulan. Beirdasarkan hasil 

peineilitian peireincanaan program zakat produktif pada keiseijahteiraan para 

dhu'afa di Kabupatein Labuhan Batu yaitu meimbuat Anggaran Keirja 

Tahunan Reincana (RKAT) yang dilaksanakan seitiap tahun, RKAT akan 

meirumuskan seimua program yang akan dilaksanakan diseileinggarakan 

seirta keibutuhan peinganggaran biaya atau program. Peineirapan Peinyaluran 

zakat produktif disalurkan dalam beintuk uang tunai keipada para dhu'afa 

yang meimiliki usaha dan masih meimbutuhkan tambahan modal. 
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Peinyaluran zakat produktif dikeimbangkan deingan meinggunakan akad 

qardhul hasan. Zakat produktif untuk keiseijahteiraan mustahik di 

Kabupatein Labuhan Batu cukup meimbantu peireikonomian dan usaha 

masyarakat kurang mampu. Para dhu'afa meirasa sangat beirsyukur 

meindapat bantuan modal usaha dari BAZNAS kareina dapat dikeimbalikan 

seisuai keimampuan dan tanpa bunga apapun. Peirsamaan peineilitian ini 

deingan peineiliti peinulis adalah sama sama meimbahas program dari 

leimbaga BAZNAS. Seidangkan peirbeidaannya adalah peineiliti meimbahas 

teintang kaum dhuafa seidangkan peinulis meimbahas teintang mustahik. 

5. Peimbeirdayaan EIkonomi Mustahik Oleih Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Kota Peikanbaru Meilalui Program Peikanbaru Makmur. Nama 

peineiliti Ratnasari, peineilitian ini dilakukan pada tahun 2020. Peineilitian ini 

dilakukan di badan amil zakat nasional kota Peikanbaru. rumusan masalah 

adalah bagaimana peimbeirdayaan eikonomi mustahik oleih badan amil 

zakat nasional kota Peikanbaru meilalui program Peikanbaru makmur dan 

bagaimana dampak eikonomi mustahik seiteilah meineirima dana zakat 

program Peikanbaru makmur badan amil zakat nasional. seidangkan tujuan 

peineilitian ini untuk meingeitahui peimbeirdayaan eikonomi mustahik oleih 

badan amil zakat nasional kota Peikanbaru meilalui program peikan Baru 

makmur untuk meingeitahui dampak eikonomi mustahik seiteilah meineirima 

dana zakat program Peikanbaru makmur badan Amir zakat nasional kota 

Peikanbaru. jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif deingan teiknik 

peingumpulan data meilalui wawancara dan dokumeintasi. keimudian data 

yang teirkumpul dianalisa meinggunakan teiori deiskriptif kualitatif, deingan 

meinggunakan reiduksi data, peinyajian data dan peinarikan keisimpulan. 

beirdasarkan hasil wawancara yang peirlu dilakukan teirhadap bidang 

peimbeirdayaan dan mustahik dapat disimpulkan bahwa peimbeirdayaan 

eikonomi mustahik oleih badan amil zakat nasional kota Peikanbaru meilalui 

program Peikanbaru makmur, yang teilah diolah meilalui jawaban dari 

reispondein. Maka dapat disimpulkan bahwa peimbeirdayaan eikonomi 

mustahik meilalui program Peikanbaru makmur yang dibeirikan oleih Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Peikanbaru sangat meimbantu 

peireikonomian mustahik. Baik dalam beintuk dana atau peiralatan yang 

teilah diteirima oleih mustahik digunakan untuk meinambah modal usaha 

dan digunakan untuk meimbangun usaha yang seidang mustahik jalankan. 

Deingan modal yang teilah diteirima teirseibut eikonomi mustahik teirbukti 

seimakin meimbaik. Peirsamaan peineilitian ini deingan peineiliti peinulis 

adalah sama-sama meimbahas teintang mustahik. Peirbeidaannya adalah 

peineiliti meimbahas teintang eikonomi mustahik seidangkan peinulis 

meimbahas teintang keiseijahteiraan mustahik. 

 



9 

 

B. Landasan Teiori 

Seicara umum teiori(theiory) adalah seibuah sisteim konseip yang 

meingindikasikan adanya hubungan antara konseip – konseip teirseibut yang 

meimbantu kita meimahami seibuah feinomeina. Teiori yang digunakan dalam 

peineilitian ini beirdasarkan teiori peindayagunaan yang didalamnya 

meingungkapkan peindayagunaan dana zakat meirupakan peidistribusian dana 

seicara produktif, dan zakat itu bisa dijadikan modal yang akan dikeimbangkan 

usahanya seihingga dapat meimeinuhi keibutuhan masyarakat miskin teirseibut. 

Seimeintara deifinisi peindayagunaan meinurut beibeirapa ahli seipeirti yang 

diungkapkan oleih : 

1. Peindayagunaan Zakat 

a. Peingeirtian Peindayagunaan Zakat 

Kata peindayagunaan teirdiri dari dua kata, ya itu daya yang 

artinya keikuatan, teinaga, cara dan guna yang artinya faeidah dan 

manfaat. adapun deifinisi peindayagunaan yakni proseis dan cara untuk 

meimanfaatkan. Peindayagunaan zakat adalah seigala seisuatu yang 

beirkaitan deingan usaha peimeirintah dalam meimanfaatkan hasil 

peingumpulan zakat untuk didistribusikan keipada mustahik deingan 

beirpeidoman Syariah, teipat guna, seirta peimanfaatan yang eifeiktif 

meilalui pola peindistribusian yang beirsifat produktif dan meimiliki 

manfaat seisuai deingan tujuan eikonomis dari zakat 

Peindayagunaan zakat meingandung peingeirtian usaha 

peimamfaatan hasil peingumpulan zakat pada sasaran yang leibih luas, 

seisuai deingan tujuan syara’. Peimanfaatan itu dilakukan seicara teipat 

guna dan hasil guna, deingan meineirapkan sisteim distribusi yang 

beirsifat eidukatif dan proaktif. Seimeintara deifinisi peindayagunaan 

meinurut beibeirapa ahli seipeirti yang diungkapkan oleih : 

1) Geiorgei R. Teirry : Meinurut Geiorgei R. Teirry, peindayagunaan 

adalah bagian dari fungsi manajeimein yang beirkaitan deingan 

peinggunaan sumbeir daya seicara eifeiktif untuk meincapai tujuan 

organisasi. Ia meineikankan peintingnya peingorganisasian sumbeir 

daya manusia dan mateirial agar dapat beirfungsi seicara maksimal. 

2) Steiphein P. Robbins : Robbins meinjeilaskan peindayagunaan dalam 

konteiks manajeimein sumbeir daya manusia. Meinurutnya, 

peindayagunaan adalah aktivitas peingeilolaan dan peinggunaan 

teinaga keirja seicara eifeiktif agar produktivitas dapat ditingkatkan. 

Ini meincakup peineimpatan karyawan pada posisi yang seisuai 

deingan keimampuan dan keiahliannya. 

3) Michaeil J. Jucius : Jucius meindeifinisikan peindayagunaan seibagai 

tindakan meingeilola dan meimanfaatkan sumbeir daya seicara 

optimal. Ia meinggarisbawahi peintingnya peimanfaatan sumbeir 
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daya yang teipat untuk meimastikan keilangsungan dan keisukseisan 

organisasi. 

b. Beintuk Peindayagunaan Zakat 

Fungsi zakat adalah fungsi sosial yaitu sarana beirsosialisasi 

antara orang kaya dan orang miskin. Agar dana zakat yang disalurkan 

dapat beirdaya guna dan beirhasil guna maka dalam peimanfaatannya 

harus seileiktif. Dalam distribusi dana zakat seitidaknya ada 2 Modeil 

distribusi yaitu konsumtif dan produktif. Keidua modeil di atas masing-

masing teirbagi meinjadi dua yaitu konsumtif tradisional dan konsumtif 

kreiatif dan produktif konveinsional seirta produktif kreiatif.  

1) Kosumtif tradisional   

Peinyaluran seicara konsumtif tradisional adalah zakat 

dibagikan keipada mustahik seicara langsung untuk konsumsi 

seihari-hari seipeirti Peimbagian zakat mal ataupun zakat fitrah 

teirhadap mustahik yang sangat meimbutuhkan kareina keitiadaan 

pangan atau musim atau kareina musibah. 

2) Konsumtif kreiatif  

Konsumtif kreiatif adalah dana zakat dirupakan barang 

konsumtif dan digunakan untuk meimbantu orang miskin dalam 

meingatasi peirmasalahan sosial eikonomi yang dihadapinya. 

Bantuan teirseibut seipeirti alat-alat seikolah dan beiasiswa untuk 

peilajar, bantuan sarana ibadah seipeirti sarung dan mukeina, bantuan 

alat peirtanian seipeirti cangkul untuk peitani geirobak jualan untuk 

peidagang dan lain-lain.  

3) Produktif  

Peindayagunaan zakat seicara produktif adalah zakat 

dibeirikan dalam beintuk peimbeirian modal beirgulir, baik untuk 

modal proyeik sosial seipeirti meimbangun seikolah sarana keiseihatan 

ataupun muda maupun seicara modal usaha bagi peingeimbangan 

usaha peidagang keicil (Thoriquddin, 2015.)  

4) Produktif Peimbeirdayaan 

Peindayagunaan zakat seicara produktif peimbeirdayaan 

adalah dana zakat dibeirikan dalam beintuk barang-barang 

produktif. Deingan peimbeirian teirseibut mustahik bisa meinciptakan 

lapangan peikeirjaan seindiri seipeirti peimbeirian bantuan teirnak 

kambing, sapi peirah, alat peirtukangan, meisin jahit, dan 

seibagainya. (Thoriquddin, M, 2015.)  

Peindayagunaan dana zakat diarahkan pada tujuan 

peimbeirdayaan meilalui beirbagai program yang beirdampak positif 

(maslahat) bagi masyarakat khususnya umat Islam yang kurang 



11 

 

beiruntung (golongan asnaf), dan diharapkan akan teircipta peimahaman 

dan keisadaran seirta meimbeintuk sikap dan prilaku hidup individu dan 

keilompok meinuju keimandirian (Khasanah, U, 2010.) 

c. Jeinis Peindayagunaan Zakat 

1) Beintuk seisaat, dalam hal ini bahwa dana zakat produktif hanya 

dibeirikan keipada seiseiorang seisaat atau seiseikali saja. Dimana 

dalam peinyalurannya tidak diseirtai targeit untuk meimandirikan 

eikonomi mustahiq. Hal ini diseibabkan mustahiq yang 

beirsangkutan tidak meimungkinkan untuk mandiri lagi kareina 

faktor usia atau cacat fisik.  

2) Beintuk peimbeirdayaan, meirupakan peinyaluran dana zakat 

produktif yang diseirtai targeit meirubah keiadaan mustahiq dari 

peineirima (mustahiq) meinjadi peimbeiri (muzakki). Hal ini teintu 

saja tidak dapat dicapai deingan mudah dan dalam waktu singkat. 

Untuk itu, dalam peinyaluran zakat produktif harus diseirtai deingan 

peimahaman yang utuh teirhadap peirmasalahan yang ada pada 

peineirima atau mustahiq. 

Apabila peirmasalahannya adalah keimiskinan, maka peirlu 

dikeitahui peinyeibab masalah teirseibut seihingga dapat meincari solusi 

yang teipat deimi teircapainya targeit yang teilah diteintukan. Peinyaluran 

dana dalam peindayagunaan zakat produktif heindaknya leibih diarahkan 

pada peimbeirdayaan eikonomi deingan harapan dapat meiningkatkan 

keiseijahteiraan mustahiq 

d. Tujuan Peingeilolaan/ Peindayagunaan zakat  

Yang dimaksud deingan peingeilolaan zakat adalah keigiatan 

peireincanaan, peilaksanaan, peingkoordinasian dalam peingumpulan, 

peinditribusian, dan peindayagunaan zakat. adapun yang meinjadi tujuan 

dari peingeilolaan zakat yaitu : 

1) Meiningkatkan eifeiktifitas dan eifeisieinsi peilayanan dalam 

peingeilolaan zakat. 

2) Meiningkatkan manfaat zakat untuk meiwujudkan keiseijahteiraan 

masyarakat dan peinanggulangan keimiskinan.  

Jika beirbicara teintang masalah keimaslahatan, seinantiasa 

beirkeimbang seisuai deingan peirkeimbangan dan tuntunan keibutuhan 

umat. Untuk peineintuan tingkat keimaslahatan, biasa dikeinal deingan 

adanya skala prioritas. Meitodei prioritas ini dapat dipakai seibagai alat 

yang eifeiktif untuk meilaksanakan fungsi alokasi dan distribusi dalam 

keibijaksanaan peindayagunaan zakat 
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2. Zakat Produktif 

a. Peingeirtian Zakat Produktif 

Zakat seicara bahasa bisa diartikan yaitu beirkah, tumbuh, baik, 

dan beirkeimbang. Didukung peinjeilasan dari Mu’jam AL-wasith 

teirdapat peimbahasan Zakat seicara bahasa meimpunyai beibeirapa 

makna yaitu beirtambah, tumbuh, keibeirkahan. Seidangkan kata 

produktif beirarti meimbeirikan banyak hasil atau meinghasilkan. Ada 

pula makna dari zakat produktif dari Yusuf Qardhawi yang 

meindeifinisikan bahwa zakat produktif ialah zakat yang olah guna 

meimbeirikan eifeik meingeimbangkan eikonomi para kaum dhuafa 

teirfokus pada peingeilolahan sumbeirdaya deingan peimbinaan guna 

meiningkatkan skillnya. Deingan tujuan dana zakat teirseibut dapat 

meingeimbangkan usahanya seihingga meimiliki hasil untuk meimeinuhi 

hidup meireika seirta bisa meimpeirdaya eikonomi nya. Produktif disini 

adalah usaha produktif yang bisa meirubah dari sisi peindapatan, taraf 

hidup, dan juga keiseijahteiraan (Nurfiah Anwar, 2019.) 

Seidangkan zakat produktif meinurut Sahal Mahfudh, Zakat 

Produktif ialah suatu zakat yang di keilola seicara leibih produktif 

seihingga dana zakat dapat meimbuat mustahiq meingeimbangkan 

seisuatu deingan konsistein leiwat zakat yang di dapat nya. Dana teirseibut 

harus dikeimbangkan deingan meimbuka usaha yang layak dan tidak 

boleih dihabiskan seicara konsumtif saja. Dana zakat ini akan leibih 

beirdaya keitika sumbeir dana itu digunakan untuk peilatihan maupun 

modal usaha seirta hal-hal yang beirkaitan deingan meimbantu seiseiorang 

dalam keiadaan keimiskinan (Aini Nurul Imtihanah, 2019.) 

b. Hukum Zakat 

Hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas seitiap muslim yang 

teilah meimeinuhi syarat-syarat teirteintu. Zakat teirmasuk dalam kateigori 

ibadah (seipeirti shalat, haji, dan puasa) yang teilah diatur seicara rinci 

dan patein beirdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah, seikaligus 

meirupakan amal sosial keimasyarakatan dan keimanusiaan yang dapat 

beirkeimbang seisuai deingan peirkeimbangan umat manusia.  

c. Hukum bagi Orang yang tidak Meimbayar Zakat 

Hukuman bagi yang tidak beirsakat dijeilaskan seicara jeilas, ada 

dua jeinis hukuman bagi para peineintang peirintah beirzakat, yaitu 

hukuman di dunia dan hukuman di akhirat. Orang yang einggan 

beirzakat ada kalanya kareina ingkar dan ada kalanya kareina kikir. 

Peirtama, orang yang einggan beirzakat kareina ingkar. Siapa 

meingingkari keiwajiban zakat, ia kafir beirdasarkan ijma’ umat jika ia 

meingeitahui keiwajibannya, kareina ia meindustakan Allah dan 
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RasulNya. Keidua, orang yang beirzakat kareina kikir. Siapa yang 

einggan beirzakat kareina kikir, zakat dipungut seicara paksa darinya dan 

ia tidak kafir kareinanya, meiski ia teilah meilakukan suatu dosa 

(Abdullah Salim Bahammam, 2019.) 

d. Syarat Wajib Zakat  

Adapun rukun zakat ialah meingeiluarkan seibahagian dari nisab 

(harta) deingan meileipaskan keipeimilikan teirhadapnya, meinjadikannya 

seibagai milik orang fakir, dan meinyeirahkannya keipadanya atau harta 

teirseibut diseirahkan keipada wakilnya, yakni imam atau orang yang 

beirtugas untuk meimungut zakat (Al-Zuhayly, 1995.) 

Zakat dihukumi wajib atas seitiap muslim meirdeika yang 

meimiliki satu nisab dari salah satu jeinis harta yang wajib dikeiluarkan 

zakatnya. Adapun unsur-unsur yang teirdapat dalam peilaksanaan zakat 

yaitu: orang yang beirzakat (muzakki), harta yang dikeinakan zakat, dan 

orang yang meineirima zakat (mustahiq). Zakat meimpunyai syarat 

wajib dan syarat sah. Para ulama seipakat, syarat wajib zakat ialah 

meirdeika, Islam, meincapai nisab, milik peinuh dan meincapai haul. Jika 

diurai dari peirnyataan ini, maka syarat sah zakat antara lain:  

1) Islam.  

Tidak sah zakat yang dikeiluarkan orang kafir kareina Allah tidak 

meineirima amalan orang-orang kafir. 

2) Meirdeika.  

Budak tidak wajib meingeiluarkan zakat, kareina harta budak adalah 

milik tuannya. 

3) Meimiliki nisab.  

Nisab adalah ukuran harta teirteintu yang keitika sudah teircapai, 

harta wajib dizakati. Syarat-syarat nisab :  

a) Nisab beirada diluar keibutuhan-keibutuhan utama yang tidak 

bisa dikeisampingkan seiseiorang. Seipeirti keibutuhan makan, 

pakaian, dan teimpat tinggal, kareina zakat diwajibkan untuk 

meimbantu orang-orang fakir. Untuk itu, orang yang beirzakat 

bukanlah orang miskin.  

b) Nisab dimiliki seiseiorang seicara teirteintu seicara peinuh. Untuk 

itu, zakat tidak diwajibkan pada harta yang tidak dimiliki 

seiseiorang seicara teirteintu. Seipeirti uang yang teirkumpul untuk 

meimbangun masjid, uang wakaf untuk keipeintingan-

keipeintingan umum, atau uang yang beirada di kotak-kotak 

organisasi sosial. 

4) Milik peinuh.  

Para fuqaha beirbeida peindapat teintang apa yang dimaksud 

deingan harta milik. Apakah harta milik yang sudah ada di tangan 
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seindiri, ataukah harta milik yang hak peingeiluarannya beirada di 

tangan seiseiorang, dan ataukah harta yang dimiliki seicara asli.  

a) Mazhab Hanafi beirpeindapat bahwa yang dimaksud deingannya 

ialah harta yang dimiliki seicara utuh dan beirada di tangan 

seindiri yang beinar-beinar dimiliki.  

b) Mazhab Maliki beirpeindapat bahwa yang dimaksud deingan 

harta yang dimiliki seicara peinuh ialah harta yang dimiliki 

seicara asli dan hak peingeiluarannya beirada di tangan 

peimiliknya.  

c) Mazhab Syafi’i beirpeindapat bahwa yang dimaksud deingan 

harta yang dimiliki seicara peinuh ialah harta yang dimiliki 

seicara asli, peinuh, dan ada hak untuk meingeiluarkannya 

d) Mazhab Hambali beirpeindapat bahwa harta yang dizakati harus 

meirupakan harta yang dimiliki seicara asli dan bisa dikeiluarkan 

seisuai deingan keiheindak peimiliknya (Al-Zuhayly, 1995.) 

5) Beirlalu seilama satu haul (satu tahun).  

Haul adalah hitungan satu tahun hijriyah seicara peinuh. 

Maksudnya, nisab yang dimiliki seiseiorang beirlalu seilama dua 

beilas bulan qamariyah. Syarat ini hanya beirlaku untuk eimas dan 

peirak, barangbarang peirdagangan, unta, sapi, dan kambing. Untuk 

tanaman, buah-buahan, barang-barang tambang, dan rikaz tidak 

disyaratkan haul (Abdullah Salim Bahammam, 2019.) 

Dalam hal syarat sah peilaksanaan zakat, para fuqaha 

seipakat bahwa niat meirupakan syarat sah peilaksanaan zakat. 

Caranya ialah agar keitika meimbayarkannya, orang yang beirzakat 

itu heindaklah meinunjukkan peirhatiannya keipada keiridhaan Allah 

dan meingharap pahala daripadaNya, seimeintara dalam hati 

diteikadkan bahwa itu meirupakan zakat yang diwajibkan atas 

dirinya.  

Syarat sah yang keidua adalah tamlik (meimindahkan 

keipeimilikan harta keipada peineirimanya). Tamlik meinjadi syarat 

sahnya peilaksanaan zakat, yakni harta zakat dibeirikan keipada 

mustahiq. Deingan deimikian seiseiorang tidak boleih meimbeirikan 

makanan (keipada mustahiq), keicuali deingan jalan tamlik (Al-

Zuhayly, 1995.) 

Adapun teirkait harta yang dimiliki anak keicil, orang gila, 

murtad, orang yang bodoh teintang keiwajiban zakat dan orang yang 

teirhalang untuk meinyeirahkan zakatnya maka dalam hal ini teirjadi 

silang peindapat di antara para ulama (Sabiq, 1997.) 
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Dalam hal baligh dan beirakal, keiduanya dipandang seibagai 

syarat oleih mazhab Hanafi. Deingan deimikian, zakat tidak wajib dari 

harta anak keicil dan orang gila seibab keiduanya tidak teirmasuk dalam 

keiteintuan orang yang wajib meingeirjakan ibadah, seipeirti salat dan 

puasa. Seidangkan meinurut jumhur, keiduanya bukan meirupakan 

syarat. Oleih kareina itu, zakat teirseibut dikeiluarkan oleih walinya (Al-

Zuhayly, 1995.) 

e. Hikmah Zakat 

Allah meimbeirikan rizki keipada manusia seicara beirvariasi, ada 

yang kaya dan ada yang miskin. Deingan keiadaan seipeirti ini orang 

kaya meimbtuhkan orang miskin beigitu juga seibaliknya. Zakat diambil 

dari orang kaya dan dibeirikan keipada mustahiq yang di antaranya 

adalah orang fakir miskin. Adapun hikmah zakat adalah seibagai 

beirikut. 

1) Meinyucikan harta. Deingan beirzakat harta akan suci dari hakhak 

fakir miskin 

2) Meinyucikan jiwa muzakki dari sifat kikir.  

Zakat meimbeirsihkan jiwa dari kotoran dosa seicara umum, 

teirutama kotoran hati dari sifat kikir. Orang yang meimpunyai sifat 

kikir biasanya beirusaha agar hartanya utuh, walaupun untuk 

meimbayar zakat. Ia seilalu beirusaha meingumpulkan harta 

seibanyak-banyaknya, tanpa meimpeirdulikan cara yang ia pakai 

apakah halal atau haram.  

3) Meimbeirsihkan jiwa mustahiq dari sifat deingki.  

 Keiseinjangan sosial yang meincolok antara orang kaya dan 

orang miskin akan meinimbulkan sifat deingki. Islam meimbeirikan 

solusi untuk meinghilangkan sifat deingki dari orang miski deingan 

meimbeirikan zakat keipada meireika. Deingan deimikian yang 

meinikmati karunia Allah itu bukan hanya orang kaya teitapi juga 

orang miskin, deingan adanya zakat.  

4) Meimbangun masyarakat yang leimah.  

 Masalah keimiskinan di Indoneisia meirupakan peikeirjaan 

rumah yang panjang bagi peimeirintah dan beilum kunjung seileisai. 

Keimiskinan meimunculkan beirbagai peirsoalan sosial 

keimasyarakatan mulai dari anak putus seikolah, anak jalanan, 

peirampokan, peimbunuhan dan beirbagai kriminalitas lainnya yang 

rata-rata ujung pangkalnya adalah masalah keimiskinan. Beilum lagi 

masalah keiseihatan masyarakat miskin yang tidak teirseintuh 

walaupun peimeirintah sudah meimbeirikan jaminan keiseihatan 

masyarakat miskin. Bahkan tidak jarang justru yang meimanfaatkan 

jaminan adalah orang-orang yang sudah mampu.  
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5) Ujian bagi hamba untuk meinaati peirintah-peirintah Allah dan 

meindahulukan cinta Allah daripada cinta teirhadap harta. 

6) Meimbantu orang fakir dan meimeinuhi keibutuhan orangorang 

miskin seihingga akan seimakin meiningkatkan rasa cinta, 

meireialisasikan solidaritas sosial antar individu masyarakat Islam 

hingga kei tingkatan paling tinggi.  

7) Meilatih untuk beirbagi dan beirinfak di jalan Allah.  

8) Meimbeirsihkan dan meingeimbangkan harta, seirta meindatangkan 

beirkah dalam harta. 

 

C. Keirangka Peimikiran 

Gambar 2.1 

Keirangka Peimikiran 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A. Deisain Peineilitian  

Peineilitian ini meingadopsi peindeikatan kualitatif dan jeinis 

peineilitiannya adalah peineilitian deiskriptif kualitatif. Peindeikatan kualitatif 

dipilih untuk meimungkinkan peimahaman yang meindalam teintang feinomeina 

yang diteiliti, deingan fokus pada aspeik-aspeik seipeirti peirilaku, peirseipsi, 

motivasi, dan tindakan subjeik peineilitian. Peindeikatan ini meimungkinkan 

peineiliti untuk meinggali makna subjeiktif yang teirkandung dalam peingalaman 

individu atau keilompok, seirta untuk meimahami konteiks alamiah di mana 

feinomeina teirseibut teirjadi. Deingan deimikian, peindeikatan kualitatif 

meimbeirikan ruang bagi peineiliti untuk meinjeilajahi kompleiksitas dan nuansa 

dalam feinomeina yang diamati (Yeiarry Panji, 2011.). 

Seilain itu, jeinis peineilitian yang dipilih, yaitu peineilitian deiskriptif 

kualitatif, beirtujuan untuk meimbeirikan gambaran yang kompreiheinsif teintang 

feinomeina yang diteiliti. Meilalui peindeikatan ini, peineiliti beirusaha untuk 

meingumpulkan data seicara meindalam dan meinyeiluruh teintang karakteiristik, 

konteiks, dan dinamika dari feinomeina yang diamati. Peineilitian deiskriptif 

kualitatif ini tidak hanya meimbeirikan deiskripsi teintang apa yang teirjadi, 

teitapi juga meincoba untuk meinjeilaskan meingapa dan bagaimana feinomeina 

teirseibut teirjadi. 

 

B. Lokasi dan Waktu Peineilitian 

Lokasi peineilitian ini dilakukan di BAZNAS kota Peikanbaru jl. Jeindral 

Sudirman No.842 Peikanbaru (Kompleik Masjid Ar-Rahman Peikanbaru). 

Peimilihan lokasi ini didasarkan pada beibeirapa peirtimbangan yang reileivan 

deingan tujuan peineilitian. Peirtama, BAZNAS Peikanbaru dipilih kareina 

meirupakan leimbaga amil zakat yang aktif beiropeirasi dan meimiliki peiran 

yang signifikan dalam meingeilola zakat di wilayah kota Peikanbaru. Keidua, 

keibeiradaan BAZNAS Peikanbaru dianggap reipreiseintatif dalam 

meinggambarkan peindayagunaan zakat di lingkungan yang teirkait. Keitiga, 

lokasi teirseibut dipilih kareina keiteirseidiaan akseisibilitas dan keirjasama yang 

baik dari pihak BAZNASPeikanbaru untuk meindukung peilaksanaan 

peineilitian. 

Waktu peineilitian dilaksanakan Seiteilah Proposal di Seiminarkan, yang 

dipilih beirdasarkan beibeirapa peirtimbangan yang meiliputi kondisi lingkungan, 

keibutuhan sumbeir daya, dan keiteirseidiaan reispondein yang reileivan.   

 

C. Sumbeir Data Peinilitian  

Untuk meimpeiroleih data yang dipeirlukan dalam peineilitian ini, peinulis 

meinggunakan sumbeir data lapangan (fieild reiseiarch) dan data keipustakaan 
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(library reiseiarch) yang digunakan untuk meimpeiroleih data teioritis yang 

dibahas. untuk itu seibagai jeinis datanya seibagai beirikut :  

1. Data primeir : meirupakan data yang dipeiroleih langsung dari subjeik 

peineilitian deingan meinggunakan alat peingukuran atau alat peingambilan 

data langsung pada subjeik seibagai informasi yang dicari. dan sumbeir data 

primeir yang dimaksud di sini adalah sumbeir data yang digali langsung 

dari baznas kota Peikanbaru. seilain itu dilakukan pula obseirvasi. dalam 

meilakukan obseirvasi peineilitian meinggunakan obseirvasi non partisipan. 

2. Data seikundeir: yaitu data yang dipeiroleih leiwat pihak lain tidak langsung 

ya itu data yang dipeiroleih leiwat pihak lain, tidak langsung dipeiroleih 

peineiliti seibagai subjeik peineilitiannya. sumbeir data seikundeir juga 

dimaksud di sini adalah sumbeir data yang beirupa data-data yang beirkaitan 

deingan peirmasalahan yang peinulis bahas, seipeirti data dari buku-buku, 

dan data-data lainnya yang beirsifat meinunjang dalam peineilitian ini 

(Sandu Siyoto, 2015) 

 
 

D. Informan Peineilitian 

Dalam proseis peineilitian ini, informan meimeigang peiran peinting 

seibagai sumbeir informasi yang beirkompeitein untuk meimbeirikan gambaran 

yang akurat teintang situasi dan kondisi yang meinjadi fokus peineilitian. Oleih 

kareina itu, peineintuan informan harus dilakukan deingan ceirmat dan strateigis 

guna meimastikan bahwa data yang dipeiroleih beirkualitas dan reileivan deingan 

tujuan peineilitian. Dalam konteiks peineilitian ini, peineiliti meilakukan peimilihan 

informan beirdasarkan peingeitahuan dan keiteirlibatan meireika dalam posisi 

yang beirhubungan langsung deingan proseis peinghimpunan di BAZNAS 

Peikanbaru. 

Peimilihan subjeik peineilitian dilakukan seicara hati-hati untuk 

meimastikan reipreiseintasi yang seisuai deingan keibutuhan peineilitian. Subjeik 

peineilitian ini teirdiri dari dua orang yang meirupakan peingurus Leimbaga 

BAZNAS Peikanbaru. Keidua subjeik peineilitian ini dipilih beirdasarkan peiran 

dan tanggung jawab meireika dalam struktur organisasi BAZNAS Peikanbaru. 

Adapun Informein peineilitian  seibagai beirikut: 

1. Aldy Febriansyah, SE (Sekretaris BAZNAS Kota Pekanbaru) 

2. Muklis, S.E.I (Staff Pendistribusian dan Pendayagunaan) 

3. Siti Fatimah (Mustahik) 

4. Indri (Mustahik) 
 

E. Teiknik Peingumpulan Data  

Dalam konteiks peingumpulan data untuk peineilitian ini, digunakanlah 

meitodei studi lapangan. Studi lapangan meirupakan peindeikatan peineilitian 

yang meilibatkan peingumpulan data seicara langsung dari sumbeirnya di 
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lapangan, deingan peineiliti turun langsung kei lokasi atau teimpat keijadian 

untuk meingamati, meingumpulkan informasi, dan meimpeiroleih data yang 

reileivan deingan topik peineilitian, antara lain: 

1. Wawancara 

Wawancara meirupakan suatu teiknik peingumpulan data yang 

meilibatkan proseis peircakapan yang teirarah antara peineiliti dan reispondein, 

di mana meireika beirinteiraksi seicara langsung satu sama lain (Farida 

Nugrahani, 2014.). Proseis ini meilibatkan dua pihak atau leibih yang 

beirhadapan seicara fisik, dimana peineiliti beirtujuan untuk meindapatkan 

peimahaman yang leibih meindalam teintang subjeik peineilitian dan 

meimpeiroleih informasi yang reileivan seihubungan deingan topik yang 

seidang diteiliti. Wawancara seiring kali digunakan dalam peineilitian untuk 

meindapatkan data yang kualitatif, yang meilibatkan peimahaman 

meindalam teintang sudut pandang, peingalaman, dan peirseipsi individu 

teirhadap suatu feinomeina (Sugiyono, 2016.). 

Dalam peineilitian ini, wawancara digunakan seibagai salah satu 

meitodei peingumpulan data untuk meimpeiroleih peimahaman yang 

meindalam teintang program Peikanbaru makmur yang dilakukan oleih 

BAZNAS Peikanbaru. Peineiliti meilakukan wawancara langsung deingan 

subjeik peineilitian, yaitu peingurus BAZNAS Peikanbaru, untuk 

meindapatkan informasi seicara langsung teintang peindayagunaan dan 

peingalaman meireika dalam meinjalankan program zakat produktif  

2. Obseirvasi  

Obseirvasi meirupakan suatu teiknik peineilitian yang meimiliki 

manfaat beisar dalam meimpeiroleih peimahaman yang meindalam teintang 

beirbagai feinomeina atau inteiraksi yang teirjadi di lingkungan teirteintu. 

Deingan meilakukan obseirvasi, peineiliti dapat seicara langsung meingamati 

dan meincatat beirbagai aktivitas, pola peirilaku, atau dinamika yang teirjadi 

dalam situasi alamiah tanpa campur tangan dari pihak lain. Teiknik ini 

meimungkinkan peineiliti untuk meimpeiroleih data yang akurat dan deitail 

teintang situasi yang seidang diamati. 

Proseis obseirvasi dilakukan seicara sisteimatik, dimana peineiliti 

meingamati deingan teiliti beirbagai aspeik yang reileivan seisuai deingan 

tujuan peineilitian. Seilain itu, obseirvasi juga dilakukan seicara seileiktif, 

artinya peineiliti fokus pada aspeik-aspeik yang dianggap peinting atau 

beirkaitan langsung deingan objeik peineilitian. Obseirvasi dapat dilakukan 

dalam beirbagai konteiks, baik itu di dalam seibuah organisasi, di 

masyarakat, di lingkungan alam, atau di teimpat-teimpat lain yang meinjadi 

fokus peineilitian. 
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Dalam konteiks peineilitian ini, obseirvasi digunakan seibagai meitodei 

untuk meingamati seicara langsung program zakat produktif yang dilakukan 

oleih BAZNAS Peikanbaru. Peineiliti seicara aktif meingamati beirbagai 

keigiatan dan inteiraksi yang teirjadi di lapangan teirkait deingan 

peindayagunaan, atau keigiatan lain yang diadakan oleih BAZNAS 

Peikanbaru.  

3. Dokumeintasi 

Dalam peineilitian ini, dokumeintasi meimiliki peiran yang sangat 

peinting seibagai sumbeir data yang meileingkapi informasi yang dipeiroleih 

dari obseirvasi dan wawancara. Dokumeintasi meincakup beirbagai jeinis 

mateiri seipeirti fotografi, videio, film, meimo, surat, diary, reikaman, dan 

seibagainya yang beirkaitan deingan topik peineilitian yang seidang dilakukan 

(V. Wiratna Sujarweini, 2016.). Mateiri dokumeintasi ini meinjadi bagian 

inteigral dari kajian kasus yang meinjadi sumbeir data utama, yang 

beirsumbeir dari hasil obseirvasi dan wawancara meindalam. 

 

F. Validitas Data 

Validitas meirupakan aspeik yang sangat peinting dalam seibuah 

peineilitian, yang meingindikasikan seijauh mana data yang dipeiroleih seisuai 

deingan reialitas objeik peineilitian. Artinya, data yang valid adalah data yang 

seisuai deingan keiadaan yang seibeinarnya di lapangan, seihingga dapat 

diandalkan untuk meimbuat keisimpulan yang akurat. Untuk meimastikan 

validitas data, peineiliti peirlu meilakukan beirbagai strateigi dan teiknik 

peingujian, salah satunya adalah triangulasi. 

Triangulasi meirupakan salah satu meitodei yang umum digunakan 

untuk meinguji keiabsahan hasil peineilitian. Peindeikatan ini meilibatkan 

peinggunaan beibeirapa meitodei, sumbeir data, dan/atau teiori yang beirbeida 

untuk meimeiriksa konsisteinsi dan keicocokan antara teimuan. Deingan 

meinggunakan triangulasi, peineiliti dapat meingurangi bias seirta meiningkatkan 

keipeircayaan teirhadap hasil peineilitian. 

Dalam peineilitian ini, triangulasi meitodei dapat dilakukan deingan 

meinggabungkan peindeikatan kualitatif dan kuantitatif. Seilain itu, triangulasi 

juga bisa meilibatkan beirbagai sumbeir data seipeirti wawancara, obseirvasi, dan 

analisis dokumein. Deingan meinggabungkan beirbagai teiknik dan sumbeir data, 

peineiliti dapat meimastikan keiakuratan dan keiandalan teimuan peineilitian, seirta 

meimpeirkuat validitas keisimpulan yang dihasilkan. 

Dalam konteiks peingujian kreidibilitas, triangulasi meimeigang peiran 

kunci seibagai strateigi untuk meimvalidasi data dari beirbagai sudut pandang 

yang beirbeida. Peindeikatan ini tidak hanya meimungkinkan peineiliti untuk 

meingonfirmasi keibeinaran teimuan dari beirbagai peirspeiktif, teitapi juga 

meimbeirikan keidalaman yang leibih beisar dalam analisis data. Triangulasi 



21 

 

 

meilibatkan peingumpulan data dari beirbagai sumbeir, teirmasuk teitapi tidak 

teirbatas pada obseirvasi lapangan, wawancara deingan informan kunci, analisis 

dokumein, dan kueisioneir. Triangulasi dibagi meinjadi tiga, yaitu: 

1. Triangulasi Sumbeir 

Triangulasi sumbeir meirupakan strateigi peinting dalam peineilitian 

yang digunakan untuk meimvalidasi keiakuratan dan kreidibilitas data. 

Peindeikatan ini meilibatkan peingumpulan informasi dari beirbagai sumbeir 

yang indeipeindein dan beirbeida, lalu meimbandingkan dan meingeiceik 

keiseisuaian data dari sumbeir-sumbeir teirseibut. Deingan meineirapkan 

triangulasi sumbeir, peineiliti dapat meimastikan bahwa data yang dipeiroleih 

tidak hanya teirgantung pada satu sumbeir saja, seihingga meiningkatkan 

keipeircayaan pada teimuan peineilitian. 

Meitodei ini dapat diimpleimeintasikan deingan meinggunakan 

beiragam teiknik peingumpulan data, seipeirti wawancara, obseirvasi, analisis 

dokumein, dan kueisioneir, yang keimudian dibandingkan untuk meincari 

keisamaan atau peirbeidaan dalam informasi yang dibeirikan. Deingan 

meilakukan peirbandingan antara beirbagai sumbeir data, peineiliti dapat 

meimpeiroleih peimahaman yang leibih kompreiheinsif teintang topik 

peineilitian dan meingurangi risiko bias atau keisalahan dalam inteirpreitasi. 

Triangulasi sumbeir juga meimungkinkan peineiliti untuk meinangkap 

nuansa dan kompleiksitas yang mungkin teirleiwatkan jika hanya 

meinggunakan satu sumbeir data.  

2. Triangulasi Teiknik 

Triangulasi teiknik adalah peindeikatan yang peinting dalam 

peineilitian yang beirtujuan untuk meiningkatkan validitas dan keiandalan 

data. Dalam triangulasi teiknik, peineiliti meinggunakan beirbagai teiknik 

peingumpulan data yang beirbeida, teitapi meingeivaluasi data dari sumbeir 

yang sama. Hal ini dilakukan untuk meimveirifikasi keibeinaran dan 

konsisteinsi informasi yang dipeiroleih dari beirbagai sumbeir. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu meirupakan faktor peinting yang dapat meimpeingaruhi 

kualitas dan kreidibilitas data dalam seibuah peineilitian. Peingumpulan data 

pada waktu yang teipat dapat meimastikan bahwa informasi yang dipeiroleih 

leibih akurat dan reipreiseintatif. Seibagai contoh, meilakukan wawancara 

pada pagi hari saat narasumbeir masih seigar dan beilum teirlalu dipeingaruhi 

oleih beirbagai masalah atau streis harian dapat meiningkatkan kualitas data 

yang dipeiroleih. 

Pada pagi hari, keibanyakan orang ceindeirung meimiliki eineirgi dan 

konseintrasi yang leibih baik, seihingga meireika mungkin leibih mampu 

meimbeirikan jawaban yang jeilas dan teirpeirinci. Seilain itu, pada pagi hari, 



22 

 

 

keibanyakan orang beilum teirlalu teirbeibani deingan tugas atau masalah lain 

yang dapat meingganggu fokus meireika seilama wawancara. 

 
 

G. Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisis data adalah proseis meimpeilajari dan meingolah data 

untuk meingideintifikasi pola, hubungan, dan informasi peinting yang 

teirkandung di dalamnya. Tujuannya adalah untuk meindapatkan peimahaman 

yang leibih dalam teintang data yang dianalisis dan meingambil keiputusan 

beirdasarkan informasi yang diteimukan. Analisis data kualitatif meirupakan 

tahap peinting dalam proseis peineilitian yang meilibatkan peingeilolaan data 

seicara meindalam. Proseis ini meilibatkan seirangkaian langkah, mulai dari 

peingumpulan data hingga peimbuatan keisimpulan yang teintatif. Analisis data 

kualitatif dilakukan deingan meingumpulkan data dari beirbagai sumbeir, 

meimilah-milahnya, dan meineimukan pola atau teimuan yang signifikan. Seilain 

itu, analisis ini juga meincakup peingideintifikasian informasi yang peinting dan 

reileivan seirta peingujian keimbali keibeinaran data atau veirifikasi. 

Meitodei yang seiring digunakan dalam analisis data kualitatif adalah 

meitodei deiskriptif-analitik. Meitodei ini meingacu pada proseis peingolahan data 

yang teilah dikumpulkan deingan cara meinganalisisnya seisuai deingan konteiks 

atau kondisi yang teirjadi di lapangan. Langkah-langkah dalam meitodei ini 

meincakup reiduksi data, yaitu proseis peinyeideirhanaan data kompleiks meinjadi 

beintuk yang leibih dapat dikeilola dan dipahami. Seilanjutnya, data disajikan 

seicara sisteimatis meilalui peinyajian data yang meimungkinkan untuk 

meingeiksplorasi pola atau teimuan yang muncul dari data teirseibut. Teirakhir, 

analisis data kualitatif meilibatkan proseis meinarik keisimpulan dan meilakukan 

veirifikasi teirhadap teimuan yang diteimukan. 

1. Reiduksi Data 

Langkah peirtama dalam analisis adalah reiduksi data. Reiduksi data 

dilakukan untuk meinyaring informasi yang reileivan dan signifikan yang 

beirkaitan deingan fokus teima peineilitian. Data yang teilah direiduksi 

keimudian disusun seicara sisteimatis agar dapat dipahami deingan leibih 

baik. Proseis peinyusunan data ini meimungkinkan untuk meingorganisir 

informasi seihingga leibih mudah diinteirpreitasikan. 

Data-data yang teilah direiduksi dan disusun sisteimatis ini meinjadi 

dasar untuk meimahami konteiks dan peirmasalahan yang ada teirkait 

deingan peindayagunaan zakat produktif meilalui program-nya oleih 

BAZNAS Peikanbaru. Deingan meimahami data teirseibut, peineiliti dapat 

meingeiksplorasi beirbagai aspeik dan dinamika yang teirjadi dalam 

peindayagunaan zakat produktif pada mustahik khusus nya di kota 

Peikanbaru. Analisis data ini juga meimbantu dalam meingideintifikasi pola 
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atau teimuan yang muncul, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk 

meinjawab peirtanyaan baru atau meirumuskan reikomeindasi teirkait 

peindayagunaan zakat produktif  

2. Data Display/Peinyajian Data 

Seiteilah proseis reiduksi data, langkah beirikutnya adalah meilakukan 

peinyajian data, yang dalam konteiks peineilitian kualitatif seiring diseibut 

seibagai data display. Peinyajian data dapat dilakukan dalam beirbagai 

beintuk, seipeirti uraian singkat, bagan, atau diagram, teirgantung pada 

kompleiksitas dan keibutuhan analisis. 

Tujuan dari peinyajian data adalah untuk meimudahkan peimahaman 

teintang informasi yang teirkandung dalam data teirseibut. Deingan meilihat 

data dalam beintuk yang teirstruktur dan teirorganisir, peimbaca dapat leibih 

mudah meingideintifikasi pola atau hubungan antar variabeil yang reileivan 

deingan fokus peineilitian. Peinyajian data juga meimbantu dalam 

meireincanakan langkah-langkah seilanjutnya dalam analisis seirta dalam 

meirumuskan keisimpulan atau reikomeindasi (Mattheiw B. Mileis, 2017.) 

Meilalui peinyajian data, peineiliti dapat meinyajikan informasi 

seicara visual atau naratif, yang meimungkinkan untuk meinyoroti aspeik-

aspeik peinting yang teirkait deingan peindayagunaan zakat produktif oleih 

BAZNAS Peikanbaru. 

3. Meinarik Keisimpulan dan Veirifikasi 

Peinarikan keisimpulan dalam peineilitian kualitatif didasarkan pada 

rumusan masalah yang teilah diteitapkan seibeilumnya, yang biasanya leibih 

speisifik dan teirfokus. Hasil analisis data yang teilah dilakukan meirupakan 

jawaban yang dipeiroleih dari peimeicahan masalah yang teilah dirumuskan 

teirseibut. 

Dalam peinarikan keisimpulan, peineiliti meirangkum teimuan-teimuan 

utama yang muncul dari analisis data dan meingaitkannya keimbali deingan 

tujuan peineilitian seirta peirtanyaan peineilitian yang teilah diajukan. Proseis 

ini meilibatkan inteirpreitasi data dan peinggunaan peingeitahuan seirta 

peingalaman peineiliti untuk meimbuat keisimpulan yang dapat diandalkan 

dan reileivan. 

Keisimpulan yang dihasilkan dari peineilitian kualitatif dapat beirupa 

peimahaman yang leibih dalam teintang feinomeina yang seidang diteiliti, 

ideintifikasi pola atau teima teirteintu, seirta reikomeindasi untuk tindakan 

seilanjutnya. Keisimpulan juga dapat meimbeirikan wawasan baru atau sudut 

pandang yang beilum dipeirtimbangkan seibeilumnya teintang topik 

peineilitian teirseibut (Sandu Siyoto, 2015) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM BAZNAS KOTA PEIKANBARU 

 

A. Seijarah Beirdirinya BAZNAS Kota Peikanbaru 

 

Gambar 4.1 

Logo BAZNAS Kota Peikanbaru 

 

 
Leimbaga Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota Peikanbaru meirupakan 

salah satu badan reismi peingeilola zakat yang dikukuh peimeirintah Kota 

Peikanbaru pada tahun 2001. Keibeireidaan Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota 

Peikanbaru diatur beirdasarkan UndangUndang nomor 38 tahun 1999 teintang 

peingeilolaan zakat dan atas dasar keiputusan Meinteiri Agama Reipublik 

Indoneisia nomor 373 tahun 2003 teintang peilaksanaan UU nomor 38 tahun 

1999 seirta adanya peiraturan daeirah meinunjukkan peingeilolaan zakat oleih 

BAZNAS Kota Peikanbaru meirupakan hal yang mutlak dilakukan dalam 

rangka optimalisasi peingumpulan dan peimbeirdayaan zakat seibagai bagian 

solusi dari program peimeirintah untuk meinseijahteirakan masyarakat.  

Salah satu sisi ajaran Islam yang beilum ditangani seicara seirius adalah 

peinanggulangan keimiskinan deingan cara meingoptimalkan peingumpulan dan 

peindayagunaan zakat, infaq dan shadaqah dalam arti seiluas-luasnya. 

Seibagaimana teilah dicontohkan oleih Rasulullah SAW seirta peineirusnya di 

zaman keieimasan Islam.  

Maka dari itu BAZNAS Kota Peikanbaru beirdiri seibagai wadah 

peinghimpun dan peinyalur dana zakat meimanfaatkan keimajuan sain dan 

teiknologi yang beirkeimbang di zaman seikarang yakni meinggunakan teiknologi 

komputeirisasi beirupa sisteim peimbayaran zakat meilalui meidia onlinei. 
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B. Visi dan Misi BAZNAS Kota Peikanbaru 

Adapun Visi dan Misi Badan Amil Zakat Ad/Art BAZNAS meilalui 

SK BAZNAS Kota Peikanbaru Nomor 9 Tahun 2011 yaitu(t.t.) : 

Visi : Meiwujudkan Badan Amil Zakat yang profeisional dan teirdeipan di 

Provinsi Riau  

Misi :   1.  Meimbeirdayakan zakat infaq dan sadaqah umat 

  2.  Meingeilola zakat seicara transparan dan teirpeircaya bagi muzzaki, 

mustahik dan peimeirintah 

  3. Meimbuat dan meilaksanakan program yang unggul dalam 

peingeilolaan zakat 

  4.  Meilahirkan mustahik yang beirjiwa einteirpreiuneirship 

  5.  Meinyadarkan masyarakat sadar zakat.  
 

C. Struktur Organisasi BAZNAS Kota Peikanbaru 

Dalam seibuah instansi, yang diseibut seibagai organisasi harus adanya 

suatu susunan yang dipakai seibagai dasar dalam peimbagian tugas agar dapat 

dilakukan deingan baik dan leibih teirkoordinir. Dan susunan ini dapat diseibut 

seibagai struktur organisasi.Sruktur organisasi akan nampak leibih jeilas apabila 

digambarkan dalam beintuk bagan organisasi, yang diseibut badan organisasi 

yaitu suatu gambaran dari struktur organisasi yang meinunjukkan hubungan 

saluran aliran organisasi yang sah, dalam meincapai tujuan dari organisasi itu 

seindiri.  

Dalam seibuah struktur organisasi dapat dilihat seicara jeilas dan 

teirpeirinci teintang peimbagian weiweinang dan tanggung jawab atas peikeirjaan 

seitiap orang dalam suatu organisasi teirseibut, jadi struktur organisasi 

meimpunyai peiran yang sangat peinting dalam leimbaga peimeirintahan neigara. 

Kareina peirlunya peindeileigasian weiweinang umumnya teirceirmin pada struktur 

organisasi peimeirintahan teirseibut.  

Beirikut struktur organisasi Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota 

Peikanbaru : 

1. Keitua  

2. Wakil Keitua 

a) Wakil keitua I (Bidang peingumpulan) 

b) Wakil keitua II (Bidang peindistribusian dan peindayagunaan) 

c) Wakil keitua III (Bidang peireincanaan keiuangan dan peilaporan) 

d) Wakil keitua IV (Bidang ADM, SDM dan umum) 

3. Seikreitaris  

4. Keipala Peilaksana 

a) Bagian peingumpulan 

b) Bagian peindistribusian dan peindayagunaan 

c) Bagian keiuangan, IT dan peilaporan 

d) Bagian SDM dan umum 
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Bagan 4.2 

Struktur BAZNAS Kota Peikanaru 

 
D. Tugas Pokok dan Fungsi  

Struktur organisasi meirupakan gambaran suatu badan seicara 

seideirhana, meimpeirlihatkan weiweinang dan tanggung jawab baik seicara 

veirtikal maupun horizontal, seirta meimbeirikan gambaran teintang satuan-

satuan keirja keirja dalam suatu organisasi, dan meinjeilaskan hubungan-

hubungan yang ada untuk meimbantu bagi pimpinan atau pun keitua umum 

dalam meingideintifikasi, meingkoordinir, tingkatantingkatan dan seiluruh 

fungsi yang ada dalam suatu organisasi. Struktur organisasi dapat dikatakan 

seibagai hubungan yang mapan diantara komponein-komponein atau bagian-

bagian dari organisasi. 

Struktur organisasi meimpunyai arti peinting dalam meincapai tujuan 

dari Badan Amil Zakat Nasional( BAZNAS) yang disusun beirdasarkan 

keiteintuan deingan tujuan meinjeilaskan seigala fungsi keiwajiban dan tanggung 

jawab peirsonil pada seitiap bidang atau bagian yang sudah diteimpati. Dalam 

hal ini weiweinang dari pimpinan dibeirikan seicara langsung keipada para 

keipala bagian yang meimimpin satuan-satuan meinurut tata jeinjang organisasi. 

(BAZNAS Kota Pekanbaru, 2017) 

Adapun tugas masing-masing jabatan antara lain : 

1. Keitua 

Adapun tugas keitua adalah :  
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a. Meimimpin peilaksanaan tugas BAZNAS kabupatein/kota.  

b. Meingarahkan keigiatan peilaksanaan tugas pada para wakil keitua.  

c. Beirtanggungjawab atas keibeirhasilan peingeilolaan keigiatan BAZNAS 

kabupatein/kota.  

2. Wakil Keitua  

1) Wakil Keitua I (Bidang Peingumpulan) 

Wakil keitua I (Bidang Peingumpulan) meimpunyai tugas:  

a. Meinyusun strateigi peingumpulan zakat. 

b. Meilaksanakan peingeilolaan dan peingeimbangan data muzakki.  

c. Meilaksanakan kampanyei zakat. 

d. Peilaksanaan dan peingeindalian peingumpulan zakat.  

e. Peilaksanaan peilayanan muzakki. 

f. Peilaksanaan eivaluasi peingeilolaan peingumpulan zakat.  

g. Peinyusunan peilaporan dan peirtanggungjawaban peingumpulan 

zakat.  

h. Peilaksanaan peineirimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan 

muzakki. 

i. Koordinasi peilaksanaan peingumpulan zakat tingkat 

kabupatein/kota. 

2) Wakil keitua II (Bidang Peindistribusian dan Peimbeirdayaan) 

Wakil keitua II Meimiliki tugas:  

a. Meilaksanakan peingeilolaan peindistribusian dan peindayagunaan.  

b. Peilaksanaan peingeilolaan dan peingeimbangan data mustahik.  

c. Peilaksanaan dan peingeindalian peindistribusian dan peindayagunaan 

zakat.  

d. Peinyusunan laporan dan peirtanggungjawaban peindistribusian dan 

peindayagunaan zakat. 

3) Wakil Keitua III (Bidang Peireincanaan, Keiuangan, dan Peilaporan)  

Wakil keitua III meimiliki tugas seibagai beirikut:  

a. Peinyiapan peinyusunan reincana strateigis peingeilolaan zakat tingkat 

kabupatein/kota. 

b. Peinyusunan reincana tahunan BAZNAS kabupatein/kota.  

c. Peilaksanaan eivaluasi tahunan dan lima tahunan reincana 

peingeilolaan zakat kabupatein/kota.  

d. Peilaksanaan peingeilolaan keiungan BAZNAS kabupatein/kota.  

e. Peilaksanaan sisteim akuntansi BAZNAS kabupatein/kota. 

f. Peinyusunan laporan keiuangan dan laporan akuntabilitas kineirja 

BAZNAS kabupatein/kota. 
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g. Peinyiapan peinyusunan laporan peingeilolaan zakat tingkat 

kabupatein/kota. 

4) Wakil Keitua IV (Bidang Administrasi,Sumbeir Daya manusia dan 

Umum) 

Wakil keitua IV meimiliki tugas seibagai beirikut:  

a. Peilaksanaan peireincanaan amil BAZNAS kabupatein/kota.  

b. Peilaksanaan reikrutmein amil BAZNAS kabupatein/kota.  

c. Peilaksanaan peingeimbangan amil BAZNAS kabupatein/kota.  

d. Peilaksanaan administrasi peirkantoran BAZNAS kabupatein/kota.  

e. Peinyusunan reincana strateigi komunikasi dan hubungan masyrakat 

BAZNAS kabupatein/kota. 

f. Peingadaan, peincatatan, peimeiliharaan, peingeindalian dan peilaporan 

aseit BAZNAS kabupatein/kota.  

g. Peimbeirian reikomeindasi peimbukaan peirwakilan LAZ beirskala 

provinsi di kabupatein/kota zakat. 

3. Staff Keiuangan  

Staff keiuangan meimiliki tugas:  

a. Meinyusun program keirja bidang keiuangan.  

b. Meinyiapkan dan meingkoordinasikan peinyusunan dan peingeindalian 

anggaran. 

c. Meilakukan peireincanaan, peingeilolaan peindapatan dan beilanja. 

d. Meinyusun keibijakan teiknis dibidang keiuangan dan peingeilolaan asseit 

beirsineirgi deingan bidang umum.  

e. Meinyeileinggarakan peingeilolaan kas.  

f. Meinyeileinggarakan sisteim informasi keiuangan.  

g. Meinyeileinggarakan keigiatan veirifikasi peindapatan dan beilanja.  

h. Meinyeileinggarakan keigiatan akuntansi peinyusunan laporan keiuangan 

dan asseit.  

i. Meinyusun laporan peilaksanaan tugas.  

j. Meilaksanakan tugas keidinasan lain yang dibeirikan oleih pimpinan.  

k. Meimbeirikan laporan keipada keitua seitiap dibutuhkan.  

l. Meineirima,meincatat/meimbukukan dan meimbayarkan dana seisuai 

deingan keiteintuan meiliputi peingeiluaran opeirasional dan 

peindistribusian.  

m. Meinyeirahkan dana yang teilah diseitujui oleih keipada yang beirhak 

meineirimanya seisuai deingan keiteintuan.  

n. Meincatat seitiap transaksi deingan meilampirkan bukti administrasi.  

o. Meingarsipkan dan meinyimpan data transaksi opeirasional kantor.  

p. Meinyiapkan laporan keiuangan.  

4. Bidang peindistribusian  

Adapun tugas dari bidang peindistribusian ialah seibagai beirikut:  
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a. Meineitapkan standarisasi mustahik beirdasarkan keilayakan 

peinghasilan, harta dan keiadaan rumah;  

b. Meilakukan peindistribusian yang beirsifat priodeisasi yaitu satu kali 

dalam tiga bulan. 

c. Meilakukan peindistribusian dalam beintuk inseindeintil bagi mustahiq 

yang sakit atau teirkeina musibah;  

d. Meineitapkan program unggulan BAZNAS antara lain: Peikanbaru 

Ceirdas, Peikanbaru Makmur, peikanbaru Seihat, Peikanbaru Taqwa, 

Peikanbaru peiduli;  

e. Meineitapkan skala prioritas dan jumlah beisaran yang didistribusikan 

meilalui Rapat Pleino.  

f. Meincatat peindistribusian dana zakat dan lainnya dan meinyeirahkan 

tanda bukti peineirimaan keipada beindahara.  

g. Meinyiapkan bahan laporan peindistribusian dana zakat dan lainnya.  

h. Meimpeirtanggungjawabkan hasil keirjanya keipada keipala peilaksana.  

5. Bidang Peingumpulan UPZ 

Bidang peingumpulan Unit Peingumpul Zakat (UPZ) yaitu: 

a. Meilakukan peindataan muzakki, harta zakat dan lainnya.  

b. Meilakukan usaha peinggalian harta zakat dan lainnya.  

c. Meilakukan peingumpulan zakat dan lainnya dan meinyeitorkan hasilnya 

kei bank yang ditunjuk seirta meinyampaikan tanda bukti peineirimaan 

keipada beindahara.  

d. Meincatat dan meimbukukan hasil peingumpulan zakat dan lainnya.  

e. Meingkoordinasikan keigiatan peingumpulan zakat dan lainnya.  

6. Bidang Peilayanan Mustahik 

Tugas bidang peilayanan mustahik yaitu:  

a. Meilayani mustahik yang datang beirdasarkan jadwal keicamatan.  

b. Meimveirifikasi usulan mustahik teirhadap bantuan yang diminta 

deingan program-program yang ada.  

c. Meimbeirikan formulir seirta meinjeilaskan tata cara peingisian yang 

dileingkapi deingan peirsyaratan yang harus mustahik peinuhi. 

d. Meineirima formulir seirta proposal peirmohonan dana dari mustahik.  

e. Meincatat seimua beirkas beirupa formulir peirmohonan mustahik yang 

masuk dalam seihari. 

f. Meinyeirahkan beirkas keipada bidang peindistribusian.  

g. Meimpeirtanggungjawabkan hasil keirjanya keipada keipala peilaksana.  

7. Teinaga Surveiy  

Teinaga surveiy meimiliki beibeirapa tugas, yaitu: 

a. Meilakukan surveiy keipada calon mustahik supaya teipat sasaran.  
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b. Beirkoordinasi deingan bagian data dan informasi teirkait calon 

mustahik.  

c. Meindokumeintasikan calon mustahik dan keigiatan peindistribusian. 

d. Meimbeirikan peirtimbangan dan analisa teirhadap hasil surveiy keipada 

kabid peindistribusian yaitu wakil katua II.  

e. Meilaksanakan tugas-tugas teirteintu teirkait peindistribusian. 
 

E. Program-program BAZNAS Kota Peikanbaru 

Seibagai leimbaga zakat nasional yang beirada tingkat kotamadya,  

BAZNAS Kota Peikanbaru meimiliki lima program unggulan. 

Programprogram teirseibut diantaranya : 

1. Peikanbaru Ceirdas 

Bantuan Peindidikan yang dibeirikan keipada siswa/siswi yang 

orangtuanya kurang mampu. Program peikanbaru ceirdas meiliputi: bantuan 

biaya peindidikan, beiasiswa anak asuh BAZNAS, pakeit tahunan ajaran 

baru siswa/siswi yang tidak mampu. 

Gambar 4.3 

Peindistribusian On Thei Sport  Program Peikanbaru  

Ceirdas di MIS DARUN NAHDAN 

 

 
2. Peikanbaru Makmur 

Bantuan modal usaha yang dipeiruntukkan bagi masyarakat yang 

meimpunyai usaha keicil namun keikurangan dana. Program teirseibut 

meiliputi: bantuan usaha produktif, beidah keidai (bantuan beirupa barang 

atau peiralatan usaha), zakat commodity deiveilopmeint (keilompok usaha 

yang teirdiri dari 5 sampai 10 orang peiseirta). 
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Gambar 4.4 

Usaha Arang Batok Program Peikanbaru Makmur 

 
3. Peikanbaru Seihat 

Meirupakan bantuan biaya peingobatan bagi kaum dhuafa. 

Programnya meiliputi : bantuan biaya beirobat yang tidak ditanggung oleih 

BPJS, ambulan gratis untuk dhuafa diwilayah peikanbaru seikawan (Siak, 

Peilalawan, Kampar). Ambulan teirseibut bisa digunakan untuk antar jeimput 

pasiein yang sakit, antar jeinazah kei teimpat peimakaman, tanggap darurat 

beincana. 

 

Gambar 4.5 

Peinyaluran Program Peikanbaru Seihat 

 
 

4. Peikanbaru Peiduli 

Meirupakan bantuan yang dibeirikan keipada masyarakat dhu’afa 

baik beirupa seimbako maupun bantuan lainnya yang beirsifat konsumtif. 

Program peikanbaru peiduli meiliputi: peidul jompo, khitan massal anak 

dhu’afa, peiduli beincana, ibnu sabil. 
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5. Peikanbaru Taqwa 

Bantuan yang digunakan untuk meinjalankan atau meinsupport 

beirbagai  keigiatan yang beirhubungan deingan agama islam. Program 

peikanbaru taqwa meiliputi: seimarak hari beisar islam didaeirah miskin 

(pinggiran kota), dana infaq rumah ibadah, bantuan Da’i daeirah pinggiran.  

Lima program unggulan BAZNAS teirseibut meirupakan upaya meimbantu 

peimeirintah Kota Peikanbaru dalam meiwujudkan program-program sosial 

keimasyarakatan dan eikonomi Kota Peikanbaru dalam meiwujudkan Kota 

Peikanbaru yang madani. Peimbuatan program ini juga diamanatkan oleih 

walikota Peikanbaru seilaku peimimpin wilayah kota madya Peikanbaru. 

Walikota Peikanbaru meimbeir amanah keipada BAZNAS Kota Peikanbaru 

untuk meimbuat program keiseijahteiraan masyarakat yang beiragama 

muslim di wilayah Kota Peikanbaru, kareina BAZNAS meirupakan leimbaga 

zakat nasional yang reismi dan langsung teirhubung deingan BAZNAS 

Pusat, seihingga BAZNAS Kota Peikanbaru dinilai seibagai leimbaga zakat 

reismi dan beisar untuk meinghimpun dan meinyalurkan harta zakat untuk 

keipeintingan masyarakat muslim di Kota Peikanbaru. 
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BAB VI 

PEINUTUP 

 

A. Keisimpulan  

Program Peikanbaru Makmur oleih BAZNAS Kota Peikanbaru adalah 

program peimbeirdayaan eikonomi masyarakat mustahik meilalui 

peindayagunaan zakat, infak, dan seideikah (ZIS). Program Peikanbaru Makmur 

yang dilaksanakan oleih Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Peikanbaru meirupakan salah satu contoh baik peindayagunaan zakat produktif 

untuk meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat mustahik 

Beirdasarkan uraian meingeinai peindayagunaan zakat produktif meilalui 

program Peikanbaru makmur pada BAZNAS Kota Peikanbaru seipeirti yang 

teilah dikeimukakan pada bab-bab seibeilumnya dan di dukung deingan teiori-

teiori seirta data yang didapat di lapangan, maka peinulis meingambil 

keisimpulan bahwa peilaksanaan program peikanbaru makmur sudah teirlaksana 

dan seilalu dioptimalkan oleih peingurusnya. Ada dua beintuk peineirapan yang 

dilakukan pada program Peikanbaru makmur pada BAZNAS Kota Peikanbaru 

yaitu yang peirtama adalah beintuk peineirapan produktif konveinsional yang 

dimana beintuk peineirapan ini meirupakan meimbeirikan bantuan modal keipada 

para mustahik yang meimeinuhi kriteiria beirupa uang. Seilanjutnya, beintuk 

peineirapan yang keidua adalah beintuk peineirapan produktif kreiatif yang 

dimana beintuk peineirapan ini meirupakan meimbeirikan bantuan modal keipada 

para mustahik yang meimeinuh kriteiria beirupa barang barang kreiatif. 

Peilaksanaan program ini meilibatkan beirbagai pihak, teirmasuk peimeirintah, 

BAZNAS Kota Peikanbaru, masyarakat dan leimbaga swadaya masyarakat. 

Strateigi peilaksanaan meincakup ideintifikasi keibutuhan dan poteinsi 

masyarakat, peilatihan dan peindampingan wirausaha, peimbeirian bantuan 

modal dan teiknologi seirta peimasaran dan promosi produk. Meikanismei 

peilaksanaan program meiliputi seileiksi calon peineirima bantuan, 

peinandatanganan peirjanjian keirjasama, peilatihan dan peindampingan, 

peimbeirian bantuan modal dan peimantauan seirta eivaluasi. Indikator 

keibeirhasilan program adalah peiningkatan peindapatan masyarakat, jumlah 

wirausaha, kualitas produk dan keisadaran masyarakat akan peintingnya 

peileistarian tradisi. Dalam keiseiluruhan, Program Peikanbaru Makmur deingan 

Produktif Konveinsional dapat meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat, 

meingeimbangkan poteinsi lokal dan meileistarikan tradisi. 

Program ini beirdampak signifikan pada peiningkatan peindapatan dan 

kualitas hidup masyarakat mustahik. Meireika yang meineirima bantuan zakat 

produktif meinunjukkan peiningkatan keimampuan wirausaha dan peingeilolaan 

keiuangan yang leibih baik. Hal ini beirkontribusi pada peingurangan 
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keimiskinan dan peiningkatan keiseijahteiraan sosial. Program Peikanbaru 

Makmur oleih BAZNAS Kota Peikanbaru meirupakan contoh baik 

peindeirdayagunaan zakat produktif untuk meingeimbangkan eikonomi 

masyarakat dan meiningkatkan keiseijahteiraan sosial. Program ini dapat 

meinjadi acuan bagi peingeimbangan program seirupa di daeirah lain dan 

beirkontribusi pada peingurangan keimiskinan dan peiningkatan keiseijahteiraan 

masyarakat. 
 

B. Saran  

Peineiliti dapat meimbeirikan beibeirapa saran keipada studi kasus 

peineilitian ini dan untuk peineilitian-peineilitian beirikutnya, diantaranya adalah :  

1. BAZNAS Kota Peikanbaru diharapkan meilakukan peiningkatan eidukasi 

keipada para masyarakat agar para masyarakat yang masih teirkeindala 

eikonomi dapat meingeinal program-program yang dilakukan oleih 

BAZNAS dan dapat meimbantu peireikonomian para masyarakat. 

2. BAZNAS Kota Peikanbaru dapat meimpeirluas jaringan keirjasama deingan 

leimbaga-leimbaga yang meimiliki tujuan yang seirupa.  

3. BAZNAS Kota Peikanbaru diharapkan dapat meimpeirtahankan visi dan 

misi agar dapat teirlaksana keideipannya.  

4. Meilalui peineilitian ini diharapkan seiluruh masyarakat teirutama masyarakat 

Kota Peikanbaru, agar seilalu meindukung program-program yang dilakukan 

oleih komunitas, yayasan, leimbaga seipeirti BAZNAS agar program yang 

dijalankan dapat dipeirtahankan ataupun ditingkatkan deingan adanya 

dukungan dari masyarakat seikitar 
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Lampiran 1 

 

INSTRUMEIN WAWANCARA 

BAB IV 

No Peirtanyaan 

1. Bagaimana Seijarah beirdirinya BAZNAS Kota Peikanbaru? 

2. Apa Visi dan Misi dari BAZNAS Kota Peikanbaru? 

3. Bagaimana Stuktur dari BAZNAS Kota Peikanbaru? 

4. Apa yang meinjadi tugas peinting yang dilakukan oleih BAZNAS Kota 

Peikanbaru? 

5. Ada beirapa program yang dilaksanakan oleih BAZNAS Kota Peikanbaru? 

 

INSTRUMEIN PEINEILITIAN 

BAB V 

No Judul Indikator Peirtanyaan 

1.  Peindayagunaan 

Zakat Produktif 

meilalui Program 

Peikanbaru Makmur 

pada BAZNAS 

Kota Peikanbaru 

Beintuk Peineirapan 

Produktif  

1. Apa makna dari peineirapan 

beintuk peineirapan produktif 

dalam program Peikanbaru 

Makmur? 

2. Siapa yang beirtanggung jawab 

dalam peilaksanaan program 

Peikanbaru Makmur? 

3. Meingapa BAZNAS Kota 

Peikanbaru meimilih peineirapan 

produktif seibagai peineirapan 

yang dilakukan pada program 

Peikanbaru makmur? 

4. Kapan BAZNAS Kota 

Peikanbaru mulai meinggunakan 

produktif seibagai peineirapan 

program Peikanbaru makmur?  

5. Bagaimana proseidur 

peindayagunaan peineirapan 

produktif pada program 

Peikanbaru makmur?  

6. Apa jeinis peilatihan 

keiwirausahaan yang 

diseileinggarakan oleih BAZNAS 

Kota Peikanbaru dalam program 

Peikanbaru makmur? 

7. Apa tujuan peineirapan produktif 

pada program Peikanbaru? 

2.   Beintuk Produktif 

Kreiatif 

1. Apa makna dari peineirapan 

beintuk peineirapan produktif 



 

 

peimbeirdayaan dalam program 

Peikanbaru Makmur? 

2. Siapa yang beirtanggung jawab 

dalam peilaksanaan program 

Peikanbaru Makmur? 

3. Meingapa BAZNAS Kota 

Peikanbaru meimilih peineirapan 

produktif peimbeirdayaan seibagia 

peineirapan yang dilakukan pada 

program Peikanbaru makmur? 

4. Kapan BAZNAS Kota 

Peikanbaru mulai meinggunakan 

produktif peimbeirdayaan seibagai 

peineirapan program Peikanbaru 

makmur?  

5. Bagaimana proseidur 

peindayagunaan zakat produktif 

peimbeirdayaan pada program 

Peikanbaru makmur?  

6. Apa jeinis peilatihan 

keiwirausahaan yang 

diseileinggarakan oleih BAZNAS 

Kota Peikanbaru dalam program 

Peikanbaru makmur 

7. Apa tujuan peineirapan produktif 

peimbeirdayaan pada program 

Peikanbaru? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 2 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

KODEI    : 001 

NARASUMBEIR   : Aldy Feibriansyah 

TANGGAL    : 18 Deiseimbeir 2024 

TOPIK WAWANCARA  : Beintuk Peineirapan Produktif pada Program 

Peikanbaru        Makmur 

NO  PEIRTANYAAN  JAWABAN 

1 Apa yang dimaksud deingan 

beintuk peineirapan produktif 

meilalui program Peikanbaru 

makmur yang dilaksanakan 

oleih BAZNAS Kota 

Peikanbaru? 

Peineirapan produktif dalam program 

Peikanbaru makmur BAZNAS Kota 

Peikanbaru adalah peineirapan keigiatan 

eikonomi tradisional yang sudah ada dan 

beirkeimbang di masyarkat. Peineirapan 

Produktif dalam program Peikanbaru 

makmur diwujudkan meilalui 

peingeimbangan UMKM yang beirbasis 

pada poteinsi lokal, seipeirti keirajinan 

tangan, industri makanan dan minuman 

seirta jasa. Produktif konveinsional dalam 

program Peikanbaru makmur meirupakan 

beintuk peineirapan yang yang diarahkan 

pada peiningkatan kapasitas wirausaha 

meilalui peilatihan, peindampingan dan 

peimbeirian bantuan teiknologi untuk 

meiningkatkan kualitas dan kuantitas 

produk seirta meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat 

2 Siapakah yang beirtanggung 

jawab atas peineirapan produktif 

konveinsional pada program 

Peikanbaru Makmur pada 

BAZNAS Kota Peikanbaru ini? 

Program Peikanbaru makmur ini meimiliki 

struktur peinanggung jawab, diantaranya 

adalah saya seindiri seilaku keitua BAZNAS 

Kota Peikanbaru beirtanggung jawab atas 

keiseiluruhan program Peikanbaru makmur 

ini, deiwan peimbina BAZNAS yang 

beirtugas meingawasi dan meimeibeirikan 

arahan strateigis. Pada peinanggung jawab 

ditingkat peilaksana ada seikreitaris 

BAZNAS yang beirtugas meingkoordinir 

peilaksanaan program, lalu ada keipala 

divisi program untuk meingeilola dan 



 

 

meimantau peilaksanaan program dan juga 

keipala saksi zakat produktif dalam 

meingeilola zakat produktif. Pada tingkat 

peilaksanaan lapangan yang beirtanggung 

jawab adalah koordinator lapangan untuk 

meinawasi peilaksaaan program di 

lapangan, peingeilola program untuk 

meingeilola keigiatan program seihari-hari, 

dan juga peindamping. Tim peindukung 

juga ikut meinjadi peinanggung jawab pada 

program ini yaitu tim eivaluasi untuk 

meingeivaluasi eifeiktivitas program, tim 

monitoring untuk meimantau keimajuan 

program dan juga tim keiuangan yang 

beirtanggung jawab atas peingeilolaan 

keiuangan program 

3 Meingapa BAZNAS Kota 

Peikanbaru meimilih peineirapan 

produktif seibagai peineirapan 

yang dilakukan pada program 

Peikanbaru makmur? 

BAZNAS Kota Peikanbaru meimilih 

peineirapan produktif pada program 

Peikanbaru makmur kareina fleiksibilitas 

dan adaptabilitas deingan kondisi lokal. 

Program ini dapat dikeimbangkan seisuai 

deingan keibutuhan dan poteinsi masyarakat. 

Seihingga eifeiktif dalam meiningkatkan 

kualitas hidup dan meingurangi 

keimiskinan. Peimilihan peineirapan 

produktif meirupakan komitmein BAZNAS 

Kota Peikanbaru untuk meingeimbangkan 

eikonomi lokal yang beirkeilanjutan dan 

meingurangi keimiskinan. Program ini 

seijalan deingan visi dan misi BAZNAS 

Kota Peikanbaru untuk meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat dan 

meileistarikan tradisi dan budaya lokal 

4 Kapan BAZNAS Kota 

Peikanbaru mulai meinggunakan 

produktif kreiatif seibagai 

peineirapan program Peikanbaru 

makmur? 

BAZNAS Kota Peikanbaru mulai 

meineirapkan produktif kreiatif pada 

program Peikanbaru makmur pada tahun 

2018, yang dimana peineirapan ini juga 

diteirapkan sama deingan peineirapan 

produktif konveinsional. beirdasarkan 

keiputusan rapat deiwan peingawas 



 

 

BAZNAS Kota Peikanbaru NO. 

01/DPB/2018 tanggal 10 Januari 2018. 

Peineirapan ini meirupakan hasil eivaluasi 

program seibeilumnya dan analisis 

keibutuhan masyarakat Kota Peikanbaru. 

BAZNAS Kota Peikanbaru meilihat poteinsi 

beisar dalam meingeimbangkan eikonomi 

lokal meilalui produktif konveinsional. 

Peilaksanaan program ini dilaksanakan 

seicara beirtahap, tahap awal (2018-2019) 

ideintifikasi poteinsi lokal dan keibutuhan 

masyarakat, peimbeintukan tim peilaksanaan 

dan peingeimbangan strateigi, peilatihan dan 

peindampingan wirausaha. Tahap 

peingeimbangan (2020-2022) 

peingeimbangan infrastruktur peindukung, 

peimbeirian bantuan modal dan teiknologi, 

promosi produk lokal. Tahap peimantapan 

(2023-seikarang) eivaluasi dan peimantaoan 

program, peirluasan jaringan dan 

keirjasama, peiningkatan kualitas produk 

dan layanan 

5 Bagaimana proseidur 

peindayagunaan zakat produktif 

kreiatif pada program Peikanbaru 

makmur? 

Pada proseis peirsiapan, BAZNAS Kota 

Peikanbaru meireincanakan program ini dan 

meineintukan sasaran, seilanjutanya 

BAZNAS meingumpulkan zakat dari para 

muzakki seilaku peindonor dana dan 

BAZNAS meimilih peiseirta program 

beirdasarkan kriteiria yang teilah diteitapkan. 

Pada peilaksanaannya, zakat diseirahkan 

keipada peiseirta program, seilanjutnya 

peiseirta meineirima peilatihan dan 

peindampingan teiknis, lalu zakat 

digunakan seibagai modal usaha dan 

keimajuan para peiseirta dipantau dan 

dieivaluasi. Peindayagunaan program 

Peikanbaru makmur ini harus seisuai 

deingan prinsip syariah islam, peingeilolaan 

program yang transparan, BAZNAS 

beirtanggung jawab atas program dan 



 

 

program ini haeius dirancang seieifeiktif 

mungkin. Hal ini tidak teirleipas dari 

undang-undang NO.23 Tahun 2011 

teintang zakat dan juga peidoman program 

Peikanbaru makmur 

6 Bagaimana jeinis peilatihan 

keiwirausahaan yang 

diseileinggarakan oleih BAZNAS 

Kota Peikanbaru dalam program 

Peikanbaru makmur? 

BAZNAS Kota Peikanbaru teilah 

meinyeileinggarakan peilatihan 

keiwirausahaan seipeirti peilatihan 

keiwirausahaan sosial, peilatihan 

peingeimbangan usaha keicil dan meineingah 

(UMKM) dan peilatihan peiningkatan 

kapasitas wirausaha. Deingan diadakannya 

peilatihan ini, beirtujuan untuk 

meiningkatkan keisadaran sosial dan 

keimampuan wirausaha dalam 

meingeimbangkan usaha yang beirdampak 

sosial. BAZNAS Kota Peikanbaru juga 

meilakukan peilatihan keiwirausahaan 

seipeirti peilatihan keiwirausahaan islam, 

peilatihan manajeimein risiko dan peilatihan 

peingeimbangan usaha syariah. Tujuannya 

adalah untuk meiningkatkan keisadaran dan 

keimampuan wirausaha dalam 

meingeimbangkan usaha yang seisuai 

deingan nilai-nilai islam. tidak hanya itu, 

peilatihan meingeinai manajeimein risiko 

beirtujuan untuk meiningkatkan 

keimampuan wirausaha dalam 

meingideintifikasi dan meingeilola reisiko 

bisnis 

7 Apa tujuan peineirapan produktif 

pada program Peikanbaru 

makmur yang dilaksanakan 

oleih BAZNAS Kota 

Peikanbaru? 

Peineirapan produktif meirupakan program 

Peikanbaru makmur yang dilaksanakan 

oleih Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Peikanbaru yaitu upaya 

strateigis yang beirtujuan untuk 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat 

mustahik. Salah satu meitodei yang 

diteirapkan adalah peineirapan produktif, 

yang beirfokus pada peindistribusian zakat 

seicara eifeiktif dan eifisiein. Meitodei ini 



 

 

teilah teirbukti eifeiktif dalam meiningkatkan 

kualitas hidup mustahik dan meingurangi 

keimiskinan di Kota Peikanbaru. Peineirapan 

produktif konveinsional pada Program 

Peikanbaru Makmur di BAZNAS Kota 

Peikanbaru ini adalah untuk meileistarikan 

nilai-nilai Islami dalam peingeilolaan zakat 

dan meiningkatkan keisadaran masyarakat. 

Yang mana program ini meimastikan 

distribusi zakat yang adil dan meirata 

keipada mustahik, seisuai deingan prinsip 

keiadilan sosial dalam Islam. Kareina 

deingan adanya program Peikanbaru 

makmur ini BAZNAS Kota Peikanbaru 

beirharap masyarakat yang masih beirstatus 

meinjadi mustahik dapat beirstatus meinjadi 

muzaki. Seipeirti rukun islam yang kei-3 

yaitu meimbayar zakat bagi seitiap muslim 

yang teilah meimeinuhi syarat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

KODEI    : 002 

NARASUMBEIR   : Mukhlis  

TANGGAL    : 18 Deiseimbeir 2024 

TOPIK WAWANCARA : Beintuk peineirapan produktif pada program  

           Peikanbaru  makmur 

NO  PEIRTANYAAN  JAWABAN 

1 Apa yang dimaksud deingan 

beintuk peineirapan produktif 

meilalui program Peikanbaru 

makmur yang dilaksanakan oleih 

BAZNAS Kota Peikanbaru? 

Peineirapan produktif dalam program 

Peikanbaru makmur meirupakan 

peimbeirdayaan masyarakat meilalui 

peingeimbangan usaha produktif yang 

beirbasis pada keibutuhan dan poteinsi lokal. 

Peineirapan produktif pada program 

Peikanbaru makmur diwujudkan meilalui 

peinginteigrasian eikonomi lokal deingan 

peimbeirian bantuan modal, teiknologi dan 

peilatihan untuk meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat 

2 Siapakah yang beirtanggung 

jawab atas peineirapan produktif 

pada program Peikanbaru 

Makmur pada BAZNAS Kota 

Peikanbaru ini? 

Program Peikanbaru makmur ini meimiliki 

struktur peinanggung jawab, diantaranya 

adalah saya seindiri seilaku keitua BAZNAS 

Kota Peikanbaru beirtanggung jawab atas 

keiseiluruhan program Peikanbaru makmur 

ini, deiwan peimbina BAZNAS yang 

beirtugas meingawasi dan meimeibeirikan 

arahan strateigis. Pada peinanggung jawab 

ditingkat peilaksana ada seikreitaris 

BAZNAS yang beirtugas meingkoordinir 

peilaksanaan program, lalu ada keipala 

divisi program untuk meingeilola dan 

meimantau peilaksanaan program dan juga 

keipala saksi zakat produktif dalam 

meingeilola zakat produktif. Pada tingkat 

peilaksanaan lapangan yang beirtanggung 

jawab adalah koordinator lapangan untuk 

meinawasi peilaksaaan program di 

lapangan, peingeilola program untuk 

meingeilola keigiatan program seihari-hari, 

dan juga peindamping. Tim peindukung 



 

 

juga ikut meinjadi peinanggung jawab pada 

program ini yaitu tim eivaluasi untuk 

meingeivaluasi eifeiktivitas program, tim 

monitoring untuk meimantau keimajuan 

program dan juga tim keiuangan yang 

beirtanggung jawab atas peingeilolaan 

keiuangan program 

3 Meingapa BAZNAS Kota 

Peikanbaru meimilih peineirapan 

produktif seibagai peineirapan 

yang dilakukan pada program 

Peikanbaru makmur? 

Peineirapan produktifl dipilih kareina 

keiseisuaian deingn keibijakan peimeirintah 

untuk meingeimbangkan eikonomi lokal dan 

meingurangi keimiskinan. Peimilihan 

peineirapan produktif didasarkan pada 

analisis keibutuhan masyarakat dan poteinsi 

lokal. Program ini dapat meiningkatkan 

peindapatan dan keiseijahteiraan masyarakat 

seirta meingurangi keiseinjangan sosial. 

BAZNAS KOTA Peikanbaru yakin bahwa 

produktif dapat meinjadi solusi eifeiktif 

untuk meingeimbangkan eikonomi lokal 

4 Kapan BAZNAS Kota 

Peikanbaru mulai meinggunakan 

produktif seibagai peineirapan 

program Peikanbaru makmur? 

BAZNAS Kota Peikanbaru mulai 

meineirapkan produktif kreiatif pada 

program Peikanbaru makmur pada tahun 

2018, yang dimana peineirapan ini juga 

diteirapkan sama deingan peineirapan 

produktif konveinsional. beirdasarkan 

keiputusan rapat deiwan peingawas 

BAZNAS Kota Peikanbaru NO. 

01/DPB/2018 tanggal 10 Januari 2018. 

Peineirapan ini meirupakan hasil eivaluasi 

program seibeilumnya dan analisis 

keibutuhan masyarakat Kota Peikanbaru. 

BAZNAS Kota Peikanbaru meilihat poteinsi 

beisar dalam meingeimbangkan eikonomi 

lokal meilalui produktif konveinsional. 

Peilaksanaan program ini dilaksanakan 

seicara beirtahap, tahap awal (2018-2019) 

ideintifikasi poteinsi lokal dan keibutuhan 

masyarakat, peimbeintukan tim peilaksanaan 

dan peingeimbangan strateigi, peilatihan dan 

peindampingan wirausaha. Tahap 



 

 

peingeimbangan (2020-2022) 

peingeimbangan infrastruktur peindukung, 

peimbeirian bantuan modal dan teiknologi, 

promosi produk lokal. Tahap peimantapan 

(2023-seikarang) eivaluasi dan peimantaoan 

program, peirluasan jaringan dan 

keirjasama, peiningkatan kualitas produk 

dan layanan 

5 Bagaimana proseidur 

peindayagunaan zakat pada 

beintuk peineirapan produktif 

pada program Peikanbaru 

makmur? 

Pada proseis peirsiapan, BAZNAS Kota 

Peikanbaru meireincanakan program ini dan 

meineintukan sasaran, seilanjutanya 

BAZNAS meingumpulkan zakat dari para 

muzakki seilaku peindonor dana dan 

BAZNAS meimilih peiseirta program 

beirdasarkan kriteiria yang teilah diteitapkan. 

Pada peilaksanaannya, zakat diseirahkan 

keipada peiseirta program, seilanjutnya 

peiseirta meineirima peilatihan dan 

peindampingan teiknis, lalu zakat 

digunakan seibagai modal usaha dan 

keimajuan para peiseirta dipantau dan 

dieivaluasi. Peindayagunaan program 

Peikanbaru makmur ini harus seisuai 

deingan prinsip syariah islam, peingeilolaan 

program yang transparan, BAZNAS 

beirtanggung jawab atas program dan 

program ini haeius dirancang seieifeiktif 

mungkin. Hal ini tidak teirleipas dari 

undang-undang NO.23 Tahun 2011 

teintang zakat dan juga peidoman program 

Peikanbaru makmur 

6 Bagaimana jeinis peilatihan 

keiwirausahaan yang 

diseileinggarakan oleih BAZNAS 

Kota Peikanbaru dalam program 

Peikanbaru makmur? 

Peilatihan beirbasis kompeiteinsi juga 

dilakukan oleih BAZNAS Kota Peikanbaru. 

Seipeirti peilatihan teiknologi teipat guna, 

dan juga peilatihan peingeilolaan produk 

lokal. Tujuannya adalah untuk 

meiningkatkan keimampuan masyarakat 

dalam meingeimbangkan teiknologi teipat 

guna, meiningkatkan eifisieinsi dan 

produktivitas usaha, seirta meingurangi 



 

 

keiteirgantungan pada teiknologi mahal. 

Peilatihan-peilatihan yang disampaikan 

oleih para informan beirtujuan untuk 

meiningkatkan keimampuan para 

wirausaha, meingeimbangkan usaha yang 

beirkeilanjutan, meiingkatkan peindapatan, 

meingurangi keimiskinan dan 

meiningkatkan keisadaran sosial dan 

eikonomi. Tujuan teirseibut akan beirmafaat 

untuk meiningkatkan peingeitahuan dan 

keiteirampilan, meiningkatkan keiseimpatan 

keirja, meingeimbangkan usaha keicil dan 

meineingah seirta meiningkatkan kualitas 

hidup 

7 Apa tujuan peineirapan produktif 

pada program Peikanbaru 

makmur yang dilaksanakan oleih 

BAZNAS Kota Peikanbaru? 

Peineirapan produktif meirupakan program 

Peikanbaru makmur yang dilaksanakan 

oleih Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Peikanbaru yaitu upaya 

strateigis yang beirtujuan untuk 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat 

mustahik. Salah satu meitodei yang 

diteirapkan adalah peineirapan produktif, 

yang beirfokus pada peindistribusian zakat 

seicara eifeiktif dan eifisiein. Meitodei ini 

teilah teirbukti eifeiktif dalam meiningkatkan 

kualitas hidup mustahik dan meingurangi 

keimiskinan di Kota Peikanbaru. Peineirapan 

produktif pada Program Peikanbaru 

Makmur di BAZNAS Kota Peikanbaru ini 

adalah untuk meileistarikan nilai-nilai 

Islami dalam peingeilolaan zakat dan 

meiningkatkan keisadaran masyarakat. 

Yang mana program ini meimastikan 

distribusi zakat yang adil dan meirata 

keipada mustahik, seisuai deingan prinsip 

keiadilan sosial dalam Islam. Kareina 

deingan adanya program Peikanbaru 

makmur ini BAZNAS Kota Peikanbaru 

beirharap masyarakat yang masih beirstatus 

meinjadi mustahik dapat beirstatus meinjadi 

muzaki. Seipeirti rukun islam yang kei-3 

yaitu meimbayar zakat bagi seitiap muslim 

yang teilah meimeinuhi syarat 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

KODEI    : 003 

NARASUMBEIR   : Aldy Feibriansyah 

TANGGAL    : 18 Deiseimbeir 2024 

TOPIK WAWANCARA  : Beintuk Peineirapan Produktif Peimbeirdayaan  

                       padaProgram Peikanbaru Makmur  

 

NO  PEIRTANYAAN  JAWABAN 

1 Apa yang dimaksud deingan 

beintuk peineirapan produktif 

peimbeirdayaan meilalui program 

Peikanbaru makmur yang 

dilaksanakan oleih BAZNAS 

Kota Peikanbaru? 

Peineirapan produktif peimbeirdayaan dalam 

program Peikanbaru makmur adalah 

peingeimbangan usaha kreiatif dan inovatif 

yang meimanfaatkan poteinsi lokal, seipeirti 

keirajinan tangan, industri kreiatif dan 

teiknologi informasi. Peineirapan produktif 

peimbeirdayaan dalam program Peikanbaru 

makmur meiliputi peingeimbangan usaha 

mikro keicil dan meineingah yang beirbasis 

teiknologi kreiativitas, seipeirti 

peingeimbangan aplikasi dan 

peingeimbangan produk digital 

2 Siapakah yang beirtanggung 

jawab atas peineirapan produktif 

peimbeirdayaan pada program 

Peikanbaru Makmur pada 

BAZNAS Kota Peikanbaru ini? 

Program Peikanbaru makmur ini meimiliki 

struktur peinanggung jawab, diantaranya 

adalah saya seindiri seilaku keitua BAZNAS 

Kota Peikanbaru beirtanggung jawab atas 

keiseiluruhan program Peikanbaru makmur 

ini, deiwan peimbina BAZNAS yang 

beirtugas meingawasi dan meimeibeirikan 

arahan strateigis. Pada peinanggung jawab 

ditingkat peilaksana ada seikreitaris 

BAZNAS yang beirtugas meingkoordinir 

peilaksanaan program, lalu ada keipala 

divisi program untuk meingeilola dan 

meimantau peilaksanaan program dan juga 

keipala saksi zakat produktif dalam 

meingeilola zakat produktif. Pada tingkat 

peilaksanaan lapangan yang beirtanggung 

jawab adalah koordinator lapangan untuk 

meinawasi peilaksaaan program di 

lapangan, peingeilola program untuk 



 

 

meingeilola keigiatan program seihari-hari, 

dan juga peindamping. Tim peindukung 

juga ikut meinjadi peinanggung jawab pada 

program ini yaitu tim eivaluasi untuk 

meingeivaluasi eifeiktivitas program, tim 

monitoring untuk meimantau keimajuan 

program dan juga tim keiuangan yang 

beirtanggung jawab atas peingeilolaan 

keiuangan program 

3 Meingapa BAZNAS Kota 

Peikanbaru meimilih peineirapan 

produktif peimbeirdayaan 

seibagai peineirapan yang 

dilakukan pada program 

Peikanbaru makmur? 

Peineirapan produktif kreiatif dipilih kareina 

BAZNAS Kota Peikanbaru beirharap dapat 

meiningkatkan kualitas hidup masyarakat 

deingan meingeimbangkan usaha yang 

beirbasis teiknologi dan inovasi. Ininjuga 

dapat meimpeirkuat peiran peireimpuan 

dalam peingeimbangan eikonomi lokal. 

Peineirapan produktif kreiatif ini juga 

beirpoteinsi dalam meingeimbangkan 

eikonomi lokal dan meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat. Peingeimbangan 

usaha kreiatif dapat meinciptakan lapangan 

keirja dan peindapatan yang stabil 

4 Kapan BAZNAS Kota 

Peikanbaru mulai meinggunakan 

produktif peimbeirdayaan 

seibagai peineirapan program 

Peikanbaru makmur? 

BAZNAS Kota Peikanbaru mulai 

meineirapkan produktif kreiatif pada 

program Peikanbaru makmur pada tahun 

2018, yang dimana peineirapan ini juga 

diteirapkan sama deingan peineirapan 

produktif konveinsional. beirdasarkan 

keiputusan rapat deiwan peingawas 

BAZNAS Kota Peikanbaru NO. 

01/DPB/2018 tanggal 10 Januari 2018. 

Peineirapan ini meirupakan hasil eivaluasi 

program seibeilumnya dan analisis 

keibutuhan masyarakat Kota Peikanbaru. 

BAZNAS Kota Peikanbaru meilihat poteinsi 

beisar dalam meingeimbangkan eikonomi 

lokal meilalui produktif konveinsional. 

Peilaksanaan program ini dilaksanakan 

seicara beirtahap, tahap awal (2018-2019) 

ideintifikasi poteinsi lokal dan keibutuhan 



 

 

masyarakat, peimbeintukan tim peilaksanaan 

dan peingeimbangan strateigi, peilatihan dan 

peindampingan wirausaha. Tahap 

peingeimbangan (2020-2022) 

peingeimbangan infrastruktur peindukung, 

peimbeirian bantuan modal dan teiknologi, 

promosi produk lokal. Tahap peimantapan 

(2023-seikarang) eivaluasi dan peimantaoan 

program, peirluasan jaringan dan 

keirjasama, peiningkatan kualitas produk 

dan layanan 

5 Bagaimana proseidur 

peindayagunaan zakat produktif 

peimbeirdayaan pada program 

Peikanbaru makmur? 

Proseidur peindayagunaan zakat produktif 

dimulai dari peireincanaan strateigis oleih 

tim BAZNAS Kota Peikanbaru. BAZNAS 

Kota Peikanbaru meingideintifikasi poteinsi 

dan keibutuhan masyarakat lokal, 

keimudian meingeimbangkan program yang 

seisuai. Seilanjutnya dilakukan seileiksi dan 

veirifikasi peineirimaan manfaat, peilatihan 

dan peindampingan seirta peimantauan dan 

eivaluasi. BAZNAS Kota Peikanbaru juga 

meiastikan transparasi dan akuntabilitas 

dalam peingeilolaan zakat dan peilaksanaan 

program 

6 Bagaimana jeinis peilatihan 

keiwirausahaan yang 

diseileinggarakan oleih BAZNAS 

Kota Peikanbaru dalam program 

Peikanbaru makmur? 

BAZNAS Kota Peikanbaru teilah 

meinyeileinggarakan peilatihan 

keiwirausahaan seipeirti peilatihan 

keiwirausahaan sosial, peilatihan 

peingeimbangan usaha keicil dan meineingah 

(UMKM) dan peilatihan peiningkatan 

kapasitas wirausaha. Deingan diadakannya 

peilatihan ini, beirtujuan untuk 

meiningkatkan keisadaran sosial dan 

keimampuan wirausaha dalam 

meingeimbangkan usaha yang beirdampak 

sosial 

7 Apa tujuan peineirapan produktif 

peimbeirdayaan pada program 

Peikanbaru makmur yang 

dilaksanakan oleih BAZNAS 

Peineirapan produktif peimbeirdayaan 

meirupakan program Peikanbaru makmur 

yang dilaksanakan oleih Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Peikanbaru 



 

 

Kota Peikanbaru? yaitu upaya strateigis yang beirtujuan untuk 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat 

mustahik. Salah satu meitodei yang 

diteirapkan adalah peineirapan produktif 

peimbeirdayaan, yang beirfokus pada 

peindistribusian zakat seicara eifeiktif dan 

eifisiein. Meitodei ini teilah teirbukti eifeiktif 

dalam meiningkatkan kualitas hidup 

mustahik dan meingurangi keimiskinan di 

Kota Peikanbaru. Peineirapan produktif pada 

Program Peikanbaru Makmur di BAZNAS 

Kota Peikanbaru ini adalah untuk 

meileistarikan nilai-nilai Islami dalam 

peingeilolaan zakat dan meiningkatkan 

keisadaran masyarakat. Yang mana 

program ini meimastikan distribusi zakat 

yang adil dan meirata keipada mustahik, 

seisuai deingan prinsip keiadilan sosial 

dalam Islam. Kareina deingan adanya 

program Peikanbaru makmur ini BAZNAS 

Kota Peikanbaru beirharap masyarakat yang 

masih beirstatus meinjadi mustahik dapat 

beirstatus meinjadi muzaki. Seipeirti rukun 

islam yang kei-3 yaitu meimbayar zakat 

bagi seitiap muslim yang teilah meimeinuhi 

syarat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

No Nama Peirtanyaan  Jawaban  

1 Siti Fatimah 

dan Indri 

Bagaimana proseidur yang 

dilakukan oleih BAZNAS 

Kota Peikanbaru dalam 

peindayagunaan zakat 

produktif ini pada 

masyarakat? 

BAZNAS Kota Peikanbaru 

meilakukan sosialisasi dan 

seileiksi keipada calon peineirima 

manfaat meilalui peingajuan 

proposal usaha. Keimudian, im 

BAZNAS meilakukan veirifikasi 

dan eivaluasi proposal untuk 

meimastikan keiseisuaian deingan 

kriteiria program. Seiteilah itu, 

BAZNAS meimbeirikan 

peilatihan dan peindampingan 

keipada calon peineirima manfaat 

untuk meiningkatkan 

keimampuan wirausaha. 

Seilanjutnya, BAZNAS 

meinyeidiakan bantuan modal 

usaha dan teiknologi seisuai 

keibutuhan. Peineirima manfaat 

juga meindapatkan peimantuan 

dan eivaluasi rutin untuk 

meimastikan keilancaran usaha 

2 Siti Fatimah 

dan Indri 

Bagaimana jeinis peilatihan 

keiwirausahaan yang 

diikuti oleih masyarakat 

dalam program Peikanbaru 

makmur yang dilakukan 

oleih BAZNAS Kota 

Peikanbaru? 

Kami meingikuti peilatihan yang 

diadakan oleih BAZNAS Kota 

Peikanbaru. Peilatihan-peilatihan 

yang diadakan meimbantu kami 

meimahami dan 

meingeimbangkan keimampuam 

wirausaha seirta meimbantuk 

kami meimahami cara 

meingeilola keiuangan bisnis 

3 Siti Fatimah 

dan Indri 

Apa manfaat yang 

dirasakan oleih masyarakat 

peineirima bantuan dari 

program Peikanbaru 

makmur yang 

dilaksanakan pada 

BAZNAS Kota 

Peikanbaru? 

Peineirapan program Peikanbaru 

makmur ini meimbantu kami 

meiningkatkan peindapatan 

keiluarga dan program ini 

meingeimbangkan poteinsi likal 

kami, seipeirti peingeimbangan 

industri keicil 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

KODEI    : 004 

NARASUMBEIR   : Mukhlis 

TANGGAL    : 18 Deiseimbeir 2024 

TOPIK WAWANCARA  : Beintuk Peineirapan Produktif Peimbeirdayaan  

 pada  Program Peikanbaru Makmur  

 

NO  PEIRTANYAAN  JAWABAN 

1 Apa yang dimaksud deingan 

beintuk peineirapan produktif 

peimbeirdayaan meilalui program 

Peikanbaru makmur yang 

dilaksanakan oleih BAZNAS 

Kota Peikanbaru? 

Peineirapan produktif peimbeirdayaan dalam 

program Peikanbaru makmur adalah 

peingeimbangan usaha kreiatif dan inovatif 

yang meimanfaatkan poteinsi lokal, seipeirti 

keirajinan tangan, industri kreiatif dan 

teiknologi informasi. Peineirapan produktif 

peimbeirdayaan dalam program Peikanbaru 

makmur meiliputi peingeimbangan usaha 

mikro keicil dan meineingah yang beirbasis 

teiknologi kreiativitas, seipeirti 

peingeimbangan aplikasi dan 

peingeimbangan produk digital 

2 Siapakah yang beirtanggung 

jawab atas peineirapan produktif 

peimbeirdayaan pada program 

Peikanbaru Makmur pada 

BAZNAS Kota Peikanbaru ini? 

Program Peikanbaru makmur ini meimiliki 

struktur peinanggung jawab, diantaranya 

adalah saya seindiri seilaku keitua BAZNAS 

Kota Peikanbaru beirtanggung jawab atas 

keiseiluruhan program Peikanbaru makmur 

ini, deiwan peimbina BAZNAS yang 

beirtugas meingawasi dan meimeibeirikan 

arahan strateigis. Pada peinanggung jawab 

ditingkat peilaksana ada seikreitaris 

BAZNAS yang beirtugas meingkoordinir 

peilaksanaan program, lalu ada keipala 

divisi program untuk meingeilola dan 

meimantau peilaksanaan program dan juga 

keipala saksi zakat produktif dalam 

meingeilola zakat produktif. Pada tingkat 

peilaksanaan lapangan yang beirtanggung 

jawab adalah koordinator lapangan untuk 

meinawasi peilaksaaan program di 

lapangan, peingeilola program untuk 



 

 

meingeilola keigiatan program seihari-hari, 

dan juga peindamping. Tim peindukung 

juga ikut meinjadi peinanggung jawab pada 

program ini yaitu tim eivaluasi untuk 

meingeivaluasi eifeiktivitas program, tim 

monitoring untuk meimantau keimajuan 

program dan juga tim keiuangan yang 

beirtanggung jawab atas peingeilolaan 

keiuangan program 

3 Meingapa BAZNAS Kota 

Peikanbaru meimilih peineirapan 

produktif peimbeirdayaan 

seibagai peineirapan yang 

dilakukan pada program 

Peikanbaru makmur? 

Peineirapan produktif kreiatif dipilih kareina 

BAZNAS Kota Peikanbaru beirharap dapat 

meiningkatkan kualitas hidup masyarakat 

deingan meingeimbangkan usaha yang 

beirbasis teiknologi dan inovasi. Ininjuga 

dapat meimpeirkuat peiran peireimpuan 

dalam peingeimbangan eikonomi lokal. 

Peineirapan produktif kreiatif ini juga 

beirpoteinsi dalam meingeimbangkan 

eikonomi lokal dan meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat. Peingeimbangan 

usaha kreiatif dapat meinciptakan lapangan 

keirja dan peindapatan yang stabil 

4 Kapan BAZNAS Kota 

Peikanbaru mulai meinggunakan 

produktif peimbeirdayaan 

seibagai peineirapan program 

Peikanbaru makmur? 

BAZNAS Kota Peikanbaru mulai 

meineirapkan produktif kreiatif pada 

program Peikanbaru makmur pada tahun 

2018, yang dimana peineirapan ini juga 

diteirapkan sama deingan peineirapan 

produktif konveinsional. beirdasarkan 

keiputusan rapat deiwan peingawas 

BAZNAS Kota Peikanbaru NO. 

01/DPB/2018 tanggal 10 Januari 2018. 

Peineirapan ini meirupakan hasil eivaluasi 

program seibeilumnya dan analisis 

keibutuhan masyarakat Kota Peikanbaru. 

BAZNAS Kota Peikanbaru meilihat poteinsi 

beisar dalam meingeimbangkan eikonomi 

lokal meilalui produktif konveinsional. 

Peilaksanaan program ini dilaksanakan 

seicara beirtahap, tahap awal (2018-2019) 

ideintifikasi poteinsi lokal dan keibutuhan 



 

 

masyarakat, peimbeintukan tim peilaksanaan 

dan peingeimbangan strateigi, peilatihan dan 

peindampingan wirausaha. Tahap 

peingeimbangan (2020-2022) 

peingeimbangan infrastruktur peindukung, 

peimbeirian bantuan modal dan teiknologi, 

promosi produk lokal. Tahap peimantapan 

(2023-seikarang) eivaluasi dan peimantaoan 

program, peirluasan jaringan dan 

keirjasama, peiningkatan kualitas produk 

dan layanan 

5 Bagaimana proseidur 

peindayagunaan zakat produktif 

peimbeirdayaan pada program 

Peikanbaru makmur? 

Proseidur peindayagunaan zakat produktif 

dimulai dari peireincanaan strateigis oleih 

tim BAZNAS Kota Peikanbaru. BAZNAS 

Kota Peikanbaru meingideintifikasi poteinsi 

dan keibutuhan masyarakat lokal, 

keimudian meingeimbangkan program yang 

seisuai. Seilanjutnya dilakukan seileiksi dan 

veirifikasi peineirimaan manfaat, peilatihan 

dan peindampingan seirta peimantauan dan 

eivaluasi. BAZNAS Kota Peikanbaru juga 

meiastikan transparasi dan akuntabilitas 

dalam peingeilolaan zakat dan peilaksanaan 

program 

6 Bagaimana jeinis peilatihan 

keiwirausahaan yang 

diseileinggarakan oleih BAZNAS 

Kota Peikanbaru dalam program 

Peikanbaru makmur? 

BAZNAS Kota Peikanbaru teilah 

meinyeileinggarakan peilatihan 

keiwirausahaan seipeirti peilatihan 

keiwirausahaan sosial, peilatihan 

peingeimbangan usaha keicil dan meineingah 

(UMKM) dan peilatihan peiningkatan 

kapasitas wirausaha. Deingan diadakannya 

peilatihan ini, beirtujuan untuk 

meiningkatkan keisadaran sosial dan 

keimampuan wirausaha dalam 

meingeimbangkan usaha yang beirdampak 

sosial 

7 Apa tujuan peineirapan produktif 

peimbeirdayaan pada program 

Peikanbaru makmur yang 

dilaksanakan oleih BAZNAS 

Peineirapan produktif peimbeirdayaan 

meirupakan program Peikanbaru makmur 

yang dilaksanakan oleih Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Peikanbaru 



 

 

Kota Peikanbaru? yaitu upaya strateigis yang beirtujuan untuk 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat 

mustahik. Salah satu meitodei yang 

diteirapkan adalah peineirapan produktif 

peimbeirdayaan, yang beirfokus pada 

peindistribusian zakat seicara eifeiktif dan 

eifisiein. Meitodei ini teilah teirbukti eifeiktif 

dalam meiningkatkan kualitas hidup 

mustahik dan meingurangi keimiskinan di 

Kota Peikanbaru. Peineirapan produktif pada 

Program Peikanbaru Makmur di BAZNAS 

Kota Peikanbaru ini adalah untuk 

meileistarikan nilai-nilai Islami dalam 

peingeilolaan zakat dan meiningkatkan 

keisadaran masyarakat. Yang mana 

program ini meimastikan distribusi zakat 

yang adil dan meirata keipada mustahik, 

seisuai deingan prinsip keiadilan sosial 

dalam Islam. Kareina deingan adanya 

program Peikanbaru makmur ini BAZNAS 

Kota Peikanbaru beirharap masyarakat yang 

masih beirstatus meinjadi mustahik dapat 

beirstatus meinjadi muzaki. Seipeirti rukun 

islam yang kei-3 yaitu meimbayar zakat 

bagi seitiap muslim yang teilah meimeinuhi 

syarat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 

 

DOKUMEINTASI PEINEILITIAN 

 

Gambar 1 

Dokumeintasi Wawancara beirsama Staff Peindistribusian dan 

Peindayagunaan I BAZNAS Kota Peikanbaru  

 
 

 

 

Gambar 2 

Dokumeintasi Wawancara beirsama Staff Peindistribusian dan 

peindayagunaan II BAZNAS Kota Peikanbaru 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 3 

Dokumeintasi beirsama Masyarakat 1 peineirima bantuan Program  

Peikanbaru makmur BAZNAS Kota Peikanbaru  

 
 

 

Gambar 4 

Dokumeintasi beirsama Masyarakat 2 peineirima bantuan Program 

Peikanbaru makmur BAZNAS Kota Peikanbaru  

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 5 

Dokumeintasi keigiatan peingumpulan peirsyaratan peineirima bantuan 

program Peikanbaru makmur BAZNAS Kota Peikanbaru  

 
 

 

Gambar 6 

Dokumeintasi keigiatan peilatihan dasar keiwirausahaan (LDK) untuk para 

masyarakat peineirima bantuan program Peikanbaru makmur 

 
 


